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MOTTO 

 

“BERUSAHA, BERDOA DAN BERSYUKUR” 

 ٦ا  ر  رِ يسُ  عُس  ل  ٱإنِ َ مَعَ  ٥رًا  رِ يسُ  عُس  ل  ٱفَإنِ َ مَعَ 
 “Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, 

sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan”.  

    (QS. Al-Insyirah: 5-6) 
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Uji Fitokimia Dan Aktivitas Antioksidan Ekstrak Kesambi (Schleichera oleosa 

(Lour.) Oken) dengan Pelarut Metanol 

Yeti Mariyah, Kholifah Holil, dan Mujahidin Ahmad 

 

ABSTRAK 

 
Kesambi (Schleichera oleosa (Lour.) Oken) merupakan tanaman yang dimanfaatkan oleh 

masyarakat karena memiliki berbagai macam kandungan senyawa yang dapat digunakan 

sebagai bahan obat-obatan. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui senyawa yang 

terkandung dalam Kesambi (Schleichera oleosa (Lour.) Oken), fenolik total dan aktivitas 

antioksidannya. Subyek penelitian adalah bagian dari Kesambi (Schleichera oleosa (Lour.) 

Oken) yang berupa daun, biji dan kulit buah. Ekstraksi dilakukan dengan cara maserasi 

menggunakan pelarut metanol 80%. Uji fitokimia berupa uji alkaloid, flavonoid, fenolik, 

steroid/terpenoid, tanin dan saponin, dilanjutkan uji kadar total fenolik. Uji aktivitas 

antioksidan menggunakan metode DPPH dengan berbagai konsentrasi (50, 100, 200, 400, 

dan 800 ppm). Hasil uji fitokimia menunjukkan ekstrak daun, biji dan kulit buah kesambi 

sama-sama memiliki kandungan tanin, saponin dan fenolik. Perbedaan kandungan fitokimia 

adalah pada bagian daun mengandung alkaloid dan flavonoid, sedangkan biji mengandung 

flavonoid dan kulit buah kesambi mengandung alkaloid. Hasil uji kadar fenolik total yang 

diperoleh yaitu ekstrak daun kesambi sebesar 4,3660 mg GAE/g, kulit buah kesambi sebesar 

4,0527 mg GAE/g dan biji kesambi sebesar 3,5379 mg GAE/g. Hasil uji aktivitas antioksidan 

diperoleh nilai IC50 pada ekstrak daun sebesar 16,12 μg/ml (sangat kuat), ekstrak biji sebesar 

48,34 μg/ml (sangat kuat) dan ekstrak kulit buah kesambi sebesar 78,08 μg/ml (kuat). 

 

Kata kunci: Uji fitokimia, Daun, biji dan kulit buah Kesambi (Schleichera oleosa (Lour.) 

Oken), kadar total fenolik, aktivitas antioksidan. 
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Phytochemical Test and Antioxidant Activity of Extract Kesambi (Schleichera oleosa 

(Lour.) Oken) with Methanol Solvent 

Yeti Mariyah, Kholifah Holil, dan Mujahidin Ahmad 

ABSTRACT 

Kesambi (Schleichera oleosa (Lour.) Oken) is a plant that is used by the community 

because it has a variety of compounds that can be used as medicinal ingredients. The 

purpose of this study was to determine the compounds contained in Kesambi 

(Schleichera oleosa (Lour.) Oken), total phenolic and their antioxidant activity. The 

research subjects were part of Kesambi (Schleichera oleosa (Lour.) Oken) in the form 

of leaves, seeds and peels. Extraction was carried out by maceration using methanol 

80% solvent. Phytochemical tests were in the form of alkaloids, flavonoids, 

phenolics, steroids/terpenoids, tannins and saponins, followed by a total phenolic test. 

The antioxidant activity test used the DPPH method with various concentrations (50, 

100, 200, 400, and 800 ppm). Phytochemical test results showed that the leaves, seeds 

and peels of kesambi contained tannins, saponins and phenolics. The difference in 

phytochemical content is that the leaves contain alkaloids and flavonoids, while the 

seeds contain flavonoids and the peels of kesambi contains alkaloids. The total 

phenolic content test results obtained were kesambi leaves extract of 4.3660 mg GAE 

/ g, peels of kesambi of 4.0527 mg GAE/g and kesambi seeds of 3.5379 mg GAE/g. 

The results of the antioxidant activity test showed that the IC50 value in the leaves 

extract was 16.12 μg/ml (very strong), the seed extract was 48.34 μg/ml (very strong) 

and the peels extract was 78.08 μg/ml (strong). 

Key words: Phytochemical test, leaves, seeds and peels of Kesambi (Schleichera 

oleosa (Lour.) Oken), total phenolic content, antioxidant activity. 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 Schleichera oleosa) اختبار الكيمياء النباتية ونشاط مضادات الأكسدة لمستخلص كيسامبي
(Lour.)  Oken) مع مذيب الميثانول 

 يتي مارية وخليفة خليل ومجاهدين أحمد
 

 مستخلص البحث
 

هو نبات يستخدمه المجتمع لأنه يحتوي على ميليغراموعة متنوعة من المركبات التي  (Schleichera oleosa (Lour.) Oken) يسامبيك
 كيسامبي كان الغرض من هذه الدراسة هو تحديد المركبات الموجودة في .يمكن استخدامها كمكونات طبية

(Schleichera oleosa (Lour.) Oken) كانت موضوعات  ي ونشاطها المضاد للأكسدة.، الفينول الكل

في شكل أوراق وبذور وجلود فاكهة. تم  (Schleichera oleosa (Lour.)  Oken) كيسامبي البحث جزءًا من

كانت الاختبارات الكيميائية النباتية على شكل  ميثانول. ٪08الاستخلاص عن طريق النقع باستخدام مذيب 

، منشطات / تربينويد ، تانينات و سابونين ، متبوعة باختبار فينول كلي. استخدم  قلويدات ، فلافونويد ، فينولات

جزء في  088،  088،  088،  088،  08بتركيزات مختلفة ) DPPHاختبار نشاط مضادات الأكسدة طريقة 

ى التانينات أظهرت نتائج الاختبارات الكيميائية النباتية أن أوراق وبذور وجلد الكيسامبي تحتوي عل المليون(.

والصابونين والفينولات. الاختلاف في المحتوى الكيميائي النباتي هو أن الأوراق تحتوي على قلويدات 

كانت   وفلافونيدات ، بينما تحتوي البذور على مركبات الفلافونويد وقشرة ثمرة الكيسامبي تحتوي على قلويدات.

مجم  8..0.6ل عليها هي مستخلص أوراق كيسامبي نتائج اختبار المحتوى الفينولي الكلي التي تم الحصو

GAE  مجم  0.8004/ جم ، قشر فاكهة الكيسامبيGAE  مجم  6.0643/ جم وبذور كيسامبيGAE  .جم /

ميكروجرام /  00..0في مستخلص الأوراق كانت  IC50أظهرت نتائج اختبار نشاط مضادات الأكسدة أن قيمة 

 40.80ميكروجرام / مل )قوي جداً( ومستخلص قشر الفاكهة  00.60 مل )قوي جداً( ، ومستخلص البذور كان

  ميكروجرام / مل )قوي( .

 

 Schleichera oleosa (Lour.))  كيسامبي الكلمات المفتاحية: اختبار كيميائي نباتي ، أوراق وبذور وجلد

Oken) محتوى الفينول الكلي ، نشاط مضادات الأكسدة ،. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Allah Subhanahu wa Ta’ala menciptakan segala sesuatu di muka bumi ini 

pasti memiliki tujuan dan memberikan manfaat seperti firman Allah dalam Q.S. 

Ali-Imron ayat 191: 

َ ٱكُرُونَ ل ذَِينَ يذَ  ٱ َٰ  لل َ ِ رُونَ فىِ خَل   جُنُوبهِِم   ا وعََلَى  ا وَقُعُود  م   ي قِ وَيَتَفَك َ
مَ  ٱ رۡل  ٱتِ وَ وَ  لس َ

َ
    ١٩١لن َارِ  ٱنَكَ فَقِنَا عَذَابَ حَ  ا سُب  طِل  ذَا بَ  تَ هَ  ضِ رَب َنَا مَا خَلَق  أ

Artinya: “(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk, 

atau dalam keadaan berbaring, dan mereka memikirkan tentang penciptaan 

langit dan bumi (seraya berkata), “Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau menciptakan 

semua ini sia-sia; Mahasuci Engkau, lindungilah kami dari azab neraka” (Q.S. 

Ali Imran: 191 ). 

 Menurut tafsir Jalalain (2008), kata ا َ تَ ه  ذ قْ َ ل خَ ا  ا مَ َ ن َّ ب  ,Wahai Tuhan Kami) رَ

tidaklah engkau ciptakan ini) maksudnya makhluk yang kami saksikan ini   لًاا اطِ َ  ب

(sia-sia), menjadi hal, sebaliknya semua ini menjadi bukti kesempurnaan 

kekuasaan-Mu  َك ح  نَ بْ  artinya tidak mungkin Engkau akan (Maha Suci Engkau) سُ

berbuat sia-sia. Ayat di atas menjelaskan tentang suatu kehidupan yang selalu 

memikirkan dan menganalisis, bahwa tiadalah Allah menciptakan alam beserta 

isinya dengan sia-sia. Yang menciptakan dengan benar dan merupakan kebenaran. 

Begitu juga Allah menciptakan tumbuh-tumbuhan agar manusia dapat mengambil 

manfaat darinya dan ciptaan Allah seperti tumbuh-tumbuhan telah tercipta dengan 

sempurna dan tidak sia-sia (Quthb, 2001). Telah diketahui semua tumbuhan yang 

ada di muka bumi ini sangat bermanfaat bagi manusia maupun hewan, baik 

sebagai sumber makanan, bahan industri maupun sebagai obat-obatan. 

 Kesambi (Schleichera oleosa (Lour.) Oken) merupakan tanaman yang 

dimanfaatkan secara tradisional untuk mengobati berbagai macam penyakit. Di 

wilayah Gorakhpur India tanaman tersebut digunakan untuk mengobati berbagai 

macam penyakit seperti rematik (Mall, 2012), penyakit kulit, arthritis, keputihan, 

gatal-gatal, luka bakar, menyembuhkan demam dan meningkatkan nafsu makan 

(Tiwari, 2016). Buah kesambi digunakan sebagai obat cacing di daerah Nepal 
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Himalaya. Menurut Palanuvej (2008), minyak biji kesambi secara tradisional 

digunakan untuk menyembuhkan gatal-gatal, jerawat, luka bakar, rematik dan 

merangsang pertumbuhan rambut. Sedangkan daunnya digunakan sebagai obat 

eksem, obat kudis, obat koreng, dan obat radang telinga. Selain itu, tanaman 

kesambi (Schleichera oleosa (Lour.) Oken) juga berperan sebagai antibakteri 

(Dasilva, 2016), antiinflamasi, antimikroba (Ghosh, 2011), antidiabetes 

(Muthukhrisnan, 2017), antikanker (Thind, 2010), antiulcer dan antioksidan 

(Situmeang, 2016; Khandekar, 2015). Mengingat pemanfaatan tanaman kesambi 

sebagai obat yang masih digunakan secara tradisional, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian penggunaan tanaman obat secara farmakologi dengan 

melakukan uji senyawa yang terkandung didalamnya serta potensinya sebagai 

antioksidan. 

Secara umum, kegunaan tanaman obat sebenarnya disebabkan oleh 

kandungan kimia yang dimilikinya. Kemampuan yang dimiliki suatu tanaman 

didukung dari metabolit sekunder yang terkandung di dalamnya. Faktor iklim 

termasuk suhu, udara, sinar matahari, kelembaban udara dan angin serta keadaan 

tanah sangat berpengaruh terhadap proses pertumbuhan tanaman hingga variasi 

metabolit sekunder yang terkandung pada tumbuhan tersebut (Hariana, 2006). 

Senyawa metabolit sekunder terbagi menjadi tiga kelompok utama, yaitu 

komponen-komponen polifenol termasuk flavonoid dan fenol, terpenoid, serta 

alkaloid (Crozier et al. 2006). Senyawa-senyawa tersebut memiliki efek toksik, 

farmakologik, dan ekologik yang penting baik bagi tumbuhan itu sendiri maupun 

bagi manusia dan hewan. Akan tetapi informasi mengenai kandungan senyawa 

kimia pada tanaman yang berkhasiat bagi kesehatan masih belum banyak 

diketahui. Meskipun tidak secara rinci, tetapi pendekatan farmakologi 

menghasilkan informasi kegunaan tumbuhan obat.  

 Beberapa metode ekstraksi dapat digunakan untuk memisahkan berbagai 

senyawa metabolit sekunder dari tumbuhan, seperti maserasi, refluks, soxhlet dan 

sonikasi. Pada penelitian ini menggunakan metode maserasi dengan cara 

merendam sampel ke dalam pelarut dengan memperhatikan kelarutan senyawa 

dalam pelarut maka pemilihan pelarut akan memberikan efisiensi yang tinggi 

(Ningsih, 2016). Pelarut maserasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
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metanol. Metanol memiliki banyak keunggulan sebagai pelarut ekstraksi, karena 

merupakan pelarut universal, tidak menyebabkan pembengkakan sel, tidak 

menghambat kerja enzim, meningkatkan kestabilan bahan obat terlarut, 

mengendapkan protein, dan melarutkan hampir semua senyawa organik serta 

kekhawatiran tentang efek beracun dari metanol juga tidak perlu, sebab pelarut 

akan diuapkan menggunakan rotary vacum evaporator (Arifin et al., 2006). 

 Menurut Agustina (2011), ekstrak metanolik memiliki kadar total fenolik 

paling tinggi dan pelarut metanol mampu mengekstrak senyawa fenolik yang 

lebih baik dibandingkan dengan palarut etil asetat, kloroform dan aseton. Selain 

itu daya penetrasi metanol ke dalam sel-sel tanaman lebih kuat dibandingkan 

dengan etanol maupun pelarut lain (Depkes RI, 2000) serta kepolaran metanol 

(66) lebih besar daripada etanol (5,2) sehingga lebih muda untuk berinteraksi 

dengan senyawa fenolik yang cenderung polar (like dissolve like). Metanol 

memiliki viskositas 0,597 pada suhu 200C, sedangkan viskositas etanol adalah 1,2 

pada suhu 200C, viskositas metanol yang lebih kecil ini menyebabkan metanol 

mudah untuk berdifusi menembus sel-sel tanaman. 

 Penelitian ini menggunakan bagian daun, biji dan kulit buah Kesambi 

karena ketiga daun dan buah merupakan bagian tanaman yang sering 

dimanfaatkan oleh manusia maupun hewan. Selain itu menurut Kim et al., (2004), 

biosintesis metabolit sekunder pada sebagian besar tanaman terjadi pada daun 

yang diduga memiliki senyawa metabolit sekunder yang lebih lengkap, sedangkan 

kulit dan biji merupakan bagian buah yang sering dibuang begitu saja padahal 

aktivitas antioksidan pada kulit buah lebih besar dibandingkan aktivitas 

antioksidan pada daging buahnya, sehingga berpotensi untuk dikembangkan 

menjadi sumber antioksidan alami. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Nurliyana et al. (2010) yang menyatakan bahwa buah naga merah 

mampu menghambat 83,48±1,02% radikal bebas, sedangkan pada daging buah 

naga hanya mampu menghambat radikal bebas sebesar 27,45±5,03 %. 

 Penelitian yang pernah dilakukan oleh Situmeang (2016) di Medan, 

menunjukkan bahwa sampel daun kesambi mengandung senyawa alkaloid, 

flavonoid, steroid, fenolik dan tanin, sedikit berbeda dengan penelitian Jose 

(2019) di India menunjukkan bahwa daun kesambi mengandung alkaloid, 
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flavonoid, tanin, steroid dan triterpenoid, begitupula dengan biji kesambi pada 

penelitian Tiwari et al., (2017) menunjukkan adanya senyawa fenolik, tanin, 

saponin, terpenoid dan flavonoid Sedangkan pada penelitian Khandekar et al., 

(2015) di India menunjukkan adanya senyawa tanin, fenolik, steroid, terpenoid 

dan saponin. Hal ini disebakan oleh perbedaan daerah tempat tumbuh tanaman 

kesambi tersebut, sehingga memungkinkan terjadinya perbedaan kandungan 

senyawa yang terkandung dalam tanaman kesambi yang berada ditempat yang 

berbeda (Supriatna, 2019). Oleh karena itu penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui senyawa apa saja yang terkandung pada tanaman kesambi di Malang.  

 Senyawa-senyawa aktif yang terkandung dalam suatu tanaman memiliki 

khasiat yang berbeda-beda. Seperti halnya senyawa fenolik yang memiliki 

aktivitas sebagai antioksidan. Menurut Bhatia (2013), tanaman kesambi 

(Schleichera oleosa (Lour.) Oken) berpotensi sebagai antioksidan kuat karena 

adanya senyawa fenolik yang terkandung di dalamnya. Menurut Ukieyanna 

(2012) menyatakan bahwa kandungan fenolik total memberikan kontribusi 

sebesar 77% terhadap aktivitas antioksidan pada tumbuhan dan terdapat hubungan 

antara total fenol dan aktivitas antioksidan yaitu jika konsenttrasi fenol tinggi 

maka aktivitas antiosidan dalam bahan tersebut juga tinggi. Antioksidan 

merupakan suatu substansi yang pada konsentrasi kecil secara signifikan mampu 

menghambat atau mencegah oksidasi pada substrat yang disebabkab oleh radikal 

bebas. Radikal bebas (free radical) yaitu suatu atom atau molekul yang 

mempunyai elektron tidak berpasangan (Wijaya, 2014). Pembentukan radikal 

bebas tersebut dapat memicu terjadinya reaksi berantai yang menyebabkan 

berbagai macam penyakit kronis, namun reaksi tersebut dapat dihambat oleh 

senyawa antioksidan.  

 Thind et al (2010) mengevaluasi sifat antiradikal dan menentukan kadar 

total fenolik dalam ekstrak / fraksi metanol dari kulit kesambi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa fraksi residu pada supernatan memiliki aktivitas antioksidan 

lebih besar dibandingkan dengan endapan. Khandekar (2015) menggunakan 

sampel daun dengan pelarut metanol, menunjukkan adanya aktivitas antioksidan 

dan aktivitas antibakteri yang signifikan tergantung konsentrasi. Selain sebagai 

antioksidan, daun kesambi juga berpotensi sebagai antidiabetes (Muthukrishnan, 
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2017). Berdasarkan hasil penelitian Dasilva (2016), ekstrak biji kesambi 

mempunyai aktivitas antibakteri. Penelitian sebelumnya terhadap buah kesambi 

(Schleichera oleosa (Lour.) Oken) dari tiga ekstrak yakni ekstrak n- heksan, etil 

asetat dan air memberikan nilai aktivitas antioksidan dengan persentase berturut 

turut 60,91%, 43,53% dan 34,94 % (Thatavong, 2015).  

 Aktivitas antioksidan suatu senyawa dapat diuji menggunakan beberapa 

metode, salah satunya adalah radikal bebas 1,1- Difenil-2-Pikrilhidrazil (DPPH). 

Metode DPPH merupakan salah satu metode kuantitatif yang digunakan untuk 

mengukur aktivitas antioksidan yang terkandung dalam suatu sampel. Pengukuran 

aktivitas antioksidan dengan metode DPPH memiliki beberapa kelebihan 

dibandingkan dengan metode lainnya, yaitu sederhana, cepat, dan tidak 

memerlukan reagen kimia yang cukup banyak (Sayuti & Yenrina, 2015). 

Parameter nilai yang digunakan untuk mengetahui seberapa besar aktivitas 

antioksidan pada suatu ekstrak yaitu IC50 (Inhibition Concentration 50%). IC50 

didefinisikan sebagai konsentrasi senyawa antioksidan yang dibutuhkan untuk 

mereduksi DPPH sebanyak 50% (Jami’ah, 2018). Berdasarkan uraian di atas, 

maka perlu dilakukan penelitian ini untuk mengetahui senyawa metabolit 

sekunder, dan kadar senyawa fenolik total serta aktivitas antioksidan pada ekstrak 

metanol dari beberapa bagian tanaman kesambi (Schleichera oleosa (Lour.) Oken) 

dengan metode DPPH (1,1-Difenil-2-Pikrilhidrazil). 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah kandungan senyawa aktif dan kadar fenolik total pada 

ekstrak kesambi (Schleichera oleosa (Lour.) Oken)? 

2. Bagaimanakah  aktivitas antioksidan ekstrak daun, biji dan kulit buah 

kesambi (Schleichera oleosa (Lour.) Oken)? 

1.3 Tujuan  

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui kandungan senyawa aktif dan kadar fenolik total pada 

ekstrak kesambi (Schleichera oleosa (Lour.) Oken). 

2. Untuk mengetahui aktivitas antioksidan ekstrak daun, biji dan kulit buah 

kesambi (Schleichera oleosa (Lour.) Oken). 
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1.4 Manfaat  

Manfaat dari penelitian ini adalah:  

1. Dapat memberikan informasi tentang kandungan senyawa fitokimia dan 

aktivitas antioksidan yang terdapat pada buah kesambi (Schleichera oleosa 

(Lour.) Oken). 

2. Dapat memanfaatkan kandungan senyawa fitokimia yang terdapat pada 

buah kesambi (Schleichera oleosa (Lour.) Oken) sebagai antioksidan. 

1.5 Batasan Masalah 

Batasan masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Subyek yang digunakan yaitu bagian daun dan kulit buah kesambi 

(Schleichera oleosa (Lour.) Oken) yang masih berwarna hijau tua serta biji 

kesambi berwarna coklat muda yang diperoleh dari tanaman kesambi di 

depan SDN Tanjungrejo 02, Mergan Lori, Malang. 

2. Metode ekstraksi menggunakan metode maserasi dengan pelarut metanol. 

3. Uji fitokimia menggunakan beberapa reagen yaitu HCL, serbuk Mg, 

kloroform, pereaksi Mayer, H2SO4 dan FeCl3. 

4. Uji fitokimia senyawa aktif terdiri dari uji fenolik, steroid/terpenoid, 

alkaloid, flavonoid, tanin dan saponin. 

5. Uji kuantitatif yang dilakukan yaitu uji kadar fenolik total dan uji aktivitas 

antioksidan. 

6. Metode pengujian kadar fenolik total menggunakan metode Folin-

ciocalteau, sedangkan uji aktivitas antioksidan menggunakan metode 

DPPH (1,1-Difenil-2-Pikrilhidrazil). 

7. Konsentrasi ekstrak yang digunakan untuk uji aktivitas antioksidan adalah 

50, 100, 200, 400 dan 800 ppm. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pemanfaatan Tanaman Obat dalam Perfektif Islam 

 Obat tradisional atau jamu telah dikenal dan digunakan di seluruh dunia 

sejak lama (Bakri, 2002). Penggunaan obat yang berasal dari bahan alam oleh 

masyarakat Indonesia telah dimulai sejak zaman dahulu, terutama dalam upaya 

peningkatan daya tahan tubuh, pencegahan penyakit, mengembalikan kebugaran 

tubuh setelah melahirkan atau bekerja keras, bahkan kecantikan wanita (Badan 

POM RI, 2011). Berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang ada di bumi, semuanya 

sangat bermanfaat bagi manusia maupun hewan. Allah berfirman dalam Q.S 

Luqman ayat 10 yang berbunyi: 

مَ  ٱخَلقََ   ل  وَ  نَهَا  ترََو   رِ عَمَد  تِ بغَِي  وَ  لس َ
َ
رۡل  ٱفىِ  قَى  أ

َ
ن تمَِيدَ بكُِم  ضِ رَوَ  أ

َ
 سِىَ أ

ِ دَآ
نزَل   ب ةَ   وَبَث َ فيِهَا مِن كُل 

َ
مَا  ٱنَا مِنَ وَأ نۢ ء  ءِ مَا  لس َ

َ
ِ زَو  نَا فيِبَت  فَأ

 ج  هَا مِن كُل 
  كَريِمٍ 

 
Artinya: Dia menciptakan langit tanpa tiang yang kamu melihatnya dan Dia 

meletakkan gunung-gunung (di permukaan) bumi supaya bumi itu tidak 

menggoyangkan kamu; dan memperkembang biakkan padanya segala macam 

jenis binatang. Dan Kami turunkan air hujan dari langit, lalu Kami tumbuhkan 

padanya segala macam tumbuh-tumbuhan yang baik. 

 Menurut Shihab (2002) menjelaskan bahwa Allah menumbuhkan dari 

berbagai macam tumbuhan yang baik, yaitu subur danbermanfaat. Kata kariim 

digunakan untuk menyifati segala sesuatu yang baik sesuai obyeknya. Pasangan 

tumbuhan yang baik adalah tumbuhan yang subur dan menghasilkan apa yang 

diharapkan penamaannya. Salah satu hasil yang diharapkan dari tamanan adalah 

pemanfaatannya yang sebagai obat. Seperti halnya tanaman tanaman Kesambi 

(Schleichera oleosa (Lour.) Oken) yang memiliki banyak manfaat bagi manusia 

maupun hewan, seperti untuk  mengobati masalah kulit, disentri, gatal-gatal, 

jerawat, luka bakar, analgesik, antibiotik, rematik, malaria dan beberapa penyakit 

lainnya (Tiwari et al., 2017).  
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2.2 Kesambi (Shleichera oleosa (Lour.) Oken)  

2.2.1 Taksonomi 

Menurut IUCN (2018), klasifikasi tanaman kesambi (Schleichera oleosa 

(Lour.) Oken), sebagai berikut: 

Kingdom: Plantae 

Phylum: Tracheophyta 

Class: Magnoliopsida 

Order: Sapindales 

Family: Sapindaceae 

Genus: Schleichera 

Species: Schleichera oleosa (Lour.) Oken 

2.2.2 Nama Daerah 

 Schleichera oleosa (Lour.) Oken atau dikenal sebagai lac tree atau kusum 

merupakan tumbuhan berkayu dari famili Sapindaceae. Schleichera oleosa (Lour.) 

Oken dikenal dengan nama kesambi, namun terdapat perbedaan nama di beberapa 

wilayah di Indonesia, seperti kesambi (Jawa), kasambi (Sunda), usapi (Timor), 

bado (Makasar), kalabai (Alor), kabahi (Solor), sambi (Bali dan Bima), kahembi 

atau kasembi (Sumba), kehabe (Sawu) dan ading (Bugis) (Heyne, 1987). 

 Kesambi atau kosambi Schleichera oleosa (Lour.) Oken adalah nama 

sejenis pohon di daerah kering, berkerabat dengan jenis rambutan yang berasal 

dari suku Sapindaceae. Beberapa nama daerah lainnya adalah : kasambi (Sunda.); 

kesambi, kusambi, sambi (Jawa, Bali.); kasambhi (Madura.); kusambi, usapi 

(Timor.); kasembi, kahembi (Sumba); kehabe (Sawu); kabahi (Solor); kalabai 

(Alor); kule, ule (Rote); bado (Makasar.); ading (Bugis.) (Suita 2012). Mall 

(2017), kesambi secara lokal dikenal sebagai kusum. Nama-nama umum lainnya 

adalah Kusum, Kusumb, Kosumb, Koshamara, Celone oak, Kosamara, pohon lac, 

pohon karet lac, pohon minyak Makasar, sukoshka, skrataka, jatudruma, 

koshamra, jantu vriksha, dan kshudra maukkuli dan lain-lain. Nama-nama tersebut 

dikenal di sub benua India dan Asia tenggara.  

2.2.3 Morfologi 

 Schleichera oleosa (Lour.) Oken, yang dikenal sebagai Kusum, adalah 

pohon gugur yang biasanya digunakan sebagai pohon hijau sepanjang 40 meter. 
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Daunnya daun majemuk dan paripinnate. Perbungaannya adalah malai aksila, 

dioecious dan bunga poligami serta sub sesil. Buahnya terdiri dari 1-2 biji, 

berbentuk bulat panjang hingga hampir bulat. Pohon Kusum terdiri dari sistem 

akar utama dari cabang-cabang. Sebagian tumbuhan ini telah digunakan dalam 

sistem pengobatan lokal sejak zaman dahulu (Iwasa, 1997; Kundu, 2011). 

Masyarakat memanfaatkan berbagai bentuk bagian tumbuhan, seperti obat-obatan, 

bahan makanan, bahan bakar, pakan ternak, kayu, dan alat pertanian (Tiwari, 

2016). 

 

 

Gambar 2.1 Pohon kesambi (Wikipedia, 2019).  

 

 Menurut Suita (2012) kesambi adalah pohon besar dengan daun hijau 

lebat. Tinggi pohon Kesambi bisa mencapai 40 m, dan diameter batangnya bisa 

mencapai 2 m. Umumnya batang pohon kesambi berbentuk melengkung dan 

memiliki tepi serta penyangga berkayu. Kulit halus, berwarna abu-abu, silindris, 

keriput dan tipis, berbulu pendek berwarna kuning kemerahan saat muda, 

beberapa kelenjar berwarna hitam, kemudian kuning kecoklatan, seperti abu-abu. 

Sistem perakaran tanaman kesambi termasuk akar tunggang dan berwarna coklat 

muda (Suita 2012). Daunnya bahkan bersirip, dan daun terakhir biasanya seperti 

ujung daun kecil. Daunnya lanset, berseling, panjang 11-25 cm dan lebar 2-6 cm, 

tepi rata, tajam, menyirip, batang bulat, panjang +1 cm, hijau.  
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Gambar 2.2 Daun dan bunga kesambi (Wikipedia, 2019). 

 

 Bunga kesambi terletak pada bagian cabang yang tidak berdaun, kadang-

kadang terletak diketiak daun, berwarna kuning pucat hingga hijau pucat. Bunga 

kesambi merupakan bunga majemuk, berbentuk tandan, di ketiak daun atau ujung 

batang, bersatu di pangkal, berduri, berwarna hijau dan mahkotanya putih. Buah 

dan biji kesambi berbentuk bulat dengan diameter biji 6-10 cm, buahnya terdiri 

atas 1 - 2 biji, dan biji dikelilingi oleh kulit berwarna coklat kehitaman. Hal ini 

diperjelas oleh Tiwari (2016), buah kesambi berbentuk bulat atau bulat telur 

dengan kulit yang keras. Bijinya berwarna coklat dan berbentuk bulat panjang 

serta mengandung minyak. Minyak biji kesambi sekitar 59-72% dengan warna 

hijau kekuningan. 

 

     

Gambar 2.3  Buah kesambi (Poskupang, 2020). 

 

     Allah berfirman dalam Q.S Asy-Syu’ara ayat 7 sebagai berikut: 

وَ لمَ  
َ
رۡل  ٱاْ إلَِى يرََو   أ

َ
نۢ ضِ كَم  أ

َ
ِ زَو  بَت  أ

 ٧كَريِمٍ كَريِمٍ   ج  نَا فيِهَا مِن كُل 
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“Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, betapa banyak Kami 

tumbuhkan di bumi itu berbagai macam (tumbuh-tumbuhan) yang baik?”. 

Al-Qurthubi (2009) menjelaskan maksud dari ayat di atas yaitu Allah 

memperingatkan akan keagungan dan kekuasaan-Nya, bahwa jika mereka melihat 

dengan hati dan mata mereka niscaya mengetahui bahwa Allah adalah yang 

berhak disembah, karena Maha Kuasa atas segala sesuatu. Menurut Tafsir Jalalain 

(2009), kata أوََلَمْ يَرَوْا (Dan apakah mereka tidak memperhatikan) maksudnya tidak 

memikirkan tentang   إِلىَ الْأرَْضِ كَمْ أنَْبتَنَْا فيِهَا (bumi, betapa Kami tumbuhkan di bumi 

itu) alangkah banyaknya مِنْ كُل ِ زَوْجٍ كَرِيم (dari bermacam-macam tumbuh-

tumbuhan yang baik) jenisnya?. Menurut Shihab (2002), kata ( ٍكَرِيم) karim antara 

lain digunakan untuk menggambarkan segala sesuatu yang baik bagi setiap objek 

yang disifatinya seperti halnya tumbuhan.  

Tumbuhan yang baik adalah tumbuhan yang bermanfaat bagi makhluk 

hidup baik manusia maupun hewan. Tumbuhan memiliki berbagai kandungan 

senyawa yang bermanfaat bagi manusia maupun hewan yang dimanfaatkan untuk 

kepentingan kesehatan, sumber makanan maupun bahan industri. Salah satu 

tanaman yang bermanfaat bagi masyarakat adalah tanaman kesambi (Schleichera 

oleosa (Lour.) Oken). Menurut BPTP Balitbangtan Sulsel (2018), kesambi 

termasuk salah satu tumbuhan hutan yang beradaptasi lokal, bermanfaat 

serbaguna (multi purpose), bernilai ekonomis dan sangat potensial sebagai 

tanaman obat (Situmeang, 2019) untuk mengatasi berbagai macam penyakit, 

sehingga kesambi dapat menjadi alternatif tanaman unggulan di dalam dan di luar 

kawasan hutan (BPTP Balitbangtan Sulsel, 2018).  

2.2.4 Kandungan Senyawa Kimia 

 Tanaman kesambi sangat penting dalam dunia pengobatan karena 

mengandung berbagai jenis senyawa fitokimia, seperti tanin, alkaloid, glikosida, 

minyak atsiri, dan lain-lain. Organ penyimpanan tanaman mengandung senyawa 

aktif tersebut (Khyade et al., 2009; Tiwari et al., 2010). Schleichera oleosa (Lour.) 

Oken adalah tanaman etnis yang memiliki banyak kegunaan dan sangat penting 

bagi komunitas lokal dan suku. Banyak penelitian yang menunjukkan bahwa 

metabolit primer kesambi adalah gula, asam amino, protein dan klorofil, 

sedangkan metabolit sekundernya adalah alkaloid, terpene, senyawa fenolik, 

tanin, flavonoid, dan lain-lain. Studi fitokimia terkini menunjukkan bahwa kulit 
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kayu kesambi mengandung lupeol, lupinol asetat, betulin, asam betulinic, β-

sitosterol, orientolone, serta teraxerone dan asam trisiken (Eugresya, 2017).  

 Daun muda kesambi mengandung asam galotanik, protein kasar, kalsium 

dan fosfor. Sedangkan kulit kayunya mengandung pewarna dan tanin dan resin, 

sedangkan pada biji ditemukan minyak lemak (58-60%) yang dikenal sebagai 

“Minyak Makasar", yang berisi cyanogenetic glukosida dan bersifat racun, oleh 

karena itu sebelum menggunakan minyak harus dimurnikan dengan tepat. Minyak 

biji juga mengandung 13-19 asam% lemak seperti asam palmitat sebagai, asam 

miristat, asam eicosenoic, asam eicosadienoic, asam erusat, asam stearat, asam 

oleat, asam arachidic, asam gadoleic, asam behanic, asam palmitoleat dan lain-

lain (Goswami, 2017). 

 Minyak biji Schleichera oleosa (Lour.) Oken, mengandung berbagai 

macam bahan sianogen dan asam lemak bebas (FFA) seperti asam miristat, asam 

palmitat, asam palmitoleat, Cis asam oleat, asam linolelaidic trans, cis asam 

linoleat, linolenat alfa asam, eicosadienoic, heneicosanoic, asam behenic, asam 

erusat, lingoceric asam docosahexaenoic acid. Oleh karena itu digunakan dalam 

produksi biodiesel (Bhatia, et al., 2013). 

 Tanaman kesambi (Schleichera oleosa (Lour.) Oken), umumnya 

mengandung senyawa aktif seperti senyawa fenolik, asam lemak, tanin, sterol 

hidroksil dan triterpenoid (Goswami, 2017). Buah kesambi mengandung asam 

protocatechuic, asam benzoat p-hidroksi, asam vanilat, caffeic acid, asam 

syringic, asam p-coumaric (Kubola, 2011). Sedangkan biji kesambi mengandung 

asam lemak, glukosida sianogenik, protein, lemak, karbohidrat, asam fosfat, dan 

potash (Goswami, 2017). 

2.2.5 Manfaat 

 Bagian organ tanaman kesambi dapat dimanfaatkan dalam kehidupan 

manusia, seperti batang, buah dan daun yang dapat dimakan. Banyak penelitian 

yang mengkaji pemanfaatan kesambi dalam kehidupan manusia, terutama karena 

kandungan minyaknya yang tinggi yaitu 52-72% yang diekstrak dari bijinya 

sebagai bahan biodiesel (Silitonga et al., 2015). Selain itu, karena kemampuannya 

bertahan dalam kondisi kemarau, sehingga kesambi dibutuhkan untuk rehabilitasi 

lahan. Menurut (Hossain et al., 2014), benih kesambi paling cocok untuk restorasi 
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lahan pasca tambang. Spesies ini juga merupakan spesies inang yang penting dan 

dapat digunakan untuk membiakkan kutu lak (Laccifer lacca) untuk menghasilkan 

lak (senyawa lengket seperti resin) (Vashishtha et al., 2013). 

 Schleichera oleosa ( Lour) Oken, biasanya dikenal sebagai Lac pohon atau 

Kusum, yang merupakan kelas pohon hutan wilayah tropikal dan subtropis. Pohon 

ini digunakan sebagai bahan alam, sedangkan resin lac bernilai komersial 

sehingga dijadikan mata pencaharian jutaan petani miskin. Kesambi juga memiliki 

banyak kegunaan obat dan digunakan dalam pengobatan untuk berbagai indikasi. 

Serbuk biji kesambi digunakan untuk mengobati luka dan bisul pada ternak untuk 

mencegah adanya belatung. Kulit kayu kesambi digunakan sebagai astringen 

terhadap radang kulit, borok, gatal-gatal, jerawat, dan infeksi kulit lainnya. Hal ini 

umumnya digunakan sebagai analgesik, antibiotik dan terhadap disentri 

(Muthukrishnan, 2017). 

 Kulit kayu kesambi dapat digunakan sebagai penyamak kulit atau sebagai 

obat terutama untuk penyakit kudis dan penyakit kulit lainnya. Biji kesambi 

mengandung 70% minyak yang sangat bermanfaat dan dapat digunakan sebagai 

bahan baku minyak nabati. Biji kesambi digunakan untuk mengobati penyakit 

kudis dan luka. Untuk pengembangan biodiesel, biji kesambi dapat diolah menjadi 

minyak pelumas, bahan baku pembuatan lilin, industri batik dan pembuatan 

sabun. Menurut beberapa hasil penelitian, kulit biji kesambi dapat digunakan 

sebagai kompos yang sangat cocok untuk pertumbuhan jagung lokal (Suita, 2012). 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan memasukkan kulit kesambi 

pada saat penyadapan nira terbukti dapat menjaga kesegarannya dengan 

pemberian 5 gram dan 7,5 gram bahan pengawet (kulit kesambi). Dengan 

konsentrasi pengawet 5 g dan 7,5 g maka peningkatan kandungan sukrosa pada 

bahan lebih signifikan yaitu masing-masing 15,72% dan 18,58%. Pada 

konsentrasi pengawet ini, tidak ada asam asetat yang terdeteksi setelah 10 jam 

penyimpanan. Oleh karena itu, bahan pengawet saat menyadap nira dapat 

disimpan antara 22 jam dan 28 jam tanpa pemanasan terlebih dahulu (Manjilala, 

Y., 2007).  

 Daun kesambi berkhasiat efektif digunakan sebagai obat eksim, obat sakit 

kudis, obat koreng, obat maag dan obat radang telinga.Untuk obat eksim gunakan 



14 
 

 
 

± 15 gram daun segar, kemudian cuci bersih dan rebus dalam 3 gelas air selama 

25 menit, kemudian saring. Dinginkan hasil saringan sampai eksim benar-benar 

hilang dengan air hangat. Daun keringnya bisa dibakar, dan asapnya digunakan 

untuk pengobatan kudis (pengasapan) dan gatal-gatal (Suita, 2012). 

 Tanaman kesambi telah lama digunakan dalam pengobatan Ayurveda dan 

Siddha. Semua bagian dari tanaman ini digunakan dalam pengobatan tradisional. 

Kulit kayu digunakan sebagai astrigen dan daun digunakan sebagai pakan untuk 

ternak (Meshram, 2015). Kulit kesambi dapat digunakan untuk mengobati malaria 

dan disentri. Buah kesambi digunakan sebagai obat cacing di daerah Nepal 

Himalaya. Prasad (2011) Minyak dari biji kesambi digunakan sebagai obat 

rematik, mencegah rambut rontok, jerawat, gatal-gatal dan luka bakar. Minyak 

kesambi juga dapat meningkatkan pertumbuhan rambut. Minyak biji dipanaskan 

dengan bawang putih dapat menurunkan demam dan secara tradisional dapat 

mengobati sakit telinga di daerah Mayurbhanj kabupaten, Orissa. Serbuk biji 

digunakan untuk mengobati maag dan luka pada sapi serta melindungi mereka 

dari belatung. Kulit kesambi juga digunakan untuk mengobati demam, adenitis 

(radang kelenjar) dan nyeri sendi yang berbeda (Goswami, 2017). 

 Buah kesambi yang masih hijau dapat dimakan dan diolah sebagai asinan. 

Buah yang sudah masak berwarna kuning atau kemerah-merahan, dapat dijadikan 

buah meja dengan ciri rasa asam agak manis. Buah kesambi yang sudah masak 

sangat digemari oleh monyet dan burung, termasuk anak-anak. Dibeberapa daerah 

buah kesambi yang sudah masak dapat dibuat manisan (Suita, 2012).  

 Umumnya bagian tanaman kesambi dimanfaatkan dalam berbagai bentuk 

seperti obat-obatan, makanan, bahan bakar, pakan ternak, kayu, alat pertanian, dan 

lain-lain. Daun, kulit kayu, biji dan bagian lain dari kesambi digunakan untuk 

melawan berbagai penyakit dalam sistem obat tradisional India. Minyak yang 

diekstrak dari biji digunakan untuk mengobati penyakit kulit, jerawat, luka bakar, 

rematik dan untuk mempercepat pertumbuhan rambut. Kulit kesambi digunakan 

sebagai agen antipiretik dan dalam pengobatan bisul. Sedangkan daunnya menjadi 

organ yang paling potensial terhadap berbagai bakteri dan cacing (Tiwari, 2016). 

Schleichera oleosa (Lour.) Oken banyak digunakan sebagai obat tradisional oleh 
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masyarakat lokal dan suku untuk pengobatan keputihan (Sahu et al., 2010), 

rematik (Rout et al., 2009) dan penyakit kulit (Merlin dan Narasimhan, 2009). 

2.3 Metode Ekstraksi 

 Ekstraksi merupakan teknik memisahkan zat atau senyawa yang 

terkandung dalam jaringan tumbuhan atau hewan. Tujuan ekstraksi adalah untuk 

memisahkan metabolit yang larut dalam pelarut tertentu dari metabolit yang tidak 

larut (Ihsan, 2018). Ekstraksi dipengaruhi oleh banyak faktor, seperti ukuran 

partikel, konsentrasi pelarut, rasio pelarut terhadap sampel, dan waktu 

perendaman (Zhu et al., 2011). Sedangkan berhasilnya proses pemurnian suatu 

ekstrak sangat erat kaitannya dengan rendemen, mutu dan kadar senyawa aktif 

yang dihasilkan, antara lain dengan ekstraksi menggunakan pelarut yang 

immiscible (tidak dapat bercampur) dan mempunyai densitas yang berbeda, 

pengendapan, penyaringan, pemanasan, adsorpsi menggunakan adsorben ataupun 

dengan resin penukar ion. Ekstraksi menggunakan pelarut merupakan salah satu 

cara pemurnian ekstrak dari bahan alami (Hernani et al., 2007). 

 Ekstraksi dengan pelarut didasarkan pada sifat kepolaran zat dalam pelarut 

saat ekstraksi. Senyawa polar hanya akan larut pada pelarut polar, seperti etanol, 

metanol, butanol dan air. Sedangkan senyawa non-polar juga hanya akan larut 

pada pelarut non-polar, seperti eter, kloroform dan n-heksana (Gritter et al., 

1991). Pelarut yang digunakan harus dapat melarutkan zat yang diinginkannya, 

mempunyai titik didih yang rendah, murah, tidak toksik dan mudah terbakar. 

 Pelarut yang bersifat polar mampu mengekstrak senyawa alkaloid, 

kuartener, komponen fenolik, karotenoid, tanin, gula, asam amino dan glikosida. 

Pelarut semi polar mampu mengekstrak senyawa fenol, terpenoid, alkaloid, 

aglikon dan glikosida. Sedangkan pelarut non polar mampu mengekstrak senyawa 

kimia seperti lilin, lipid dan minyak yang mudah menguap (Harborne, 1987). 

 Menurut Damanik (2014), ekstraksi merupakan salah satu metode 

pemisahan zat terlarut dengan pelarutnya berdasarkan titik didih plarut. Metode 

ekstraksi terbagi atas dua cara, yaitu ekstraksi maserasi dan soxhletasi: 

2.3.1 Ekstraksi Maserasi 

 Maserasi merupakan cara ekstraksi yang paling sederhana dengan bahan 

simplisia berupa serbuk kasar yang dilarutkan dengan bahan pengekstraksi. 
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Maserasi dilakukan dengan cara merendam serbuk simplisia dalam pelarut. 

Pelarut akan menembus dinding sel dan masuk ke dalam rongga sel yang 

mengandung zat aktif. Kemudian zat aktif tersebut akan larut karena adanya 

perbedaan konsentrasi antara larutan zat aktif didalam sel dan diluar sel, maka 

larutan yang terletak didalam akan terdesak keluar. Peristiwa tersebut terus 

berulang hingga terjadi keseimbangan konsentrasi antara larutan di luar sel dan di 

dalam sel. Simplisia yang akan diekstraksi diserbukkan dengan derajat tertentu 

lalu dimasukkan ke dalam bejana maserasi. Simplisia tersebut direndam dengan 

cairan penyari, setelah itu dalam waktu tertentu sesekali diaduk. Perlakuan 

tersebut dilakukan selama 5 hari (Depkes, 1986). 

 Maserasi berupa serbuk bertujuan untuk memperluas permukaan sehingga 

interaksi pelarut dengan senyawa yang akan diambil lebih efektif dan senyawa 

dapat terekstrak sempurna. Semakin kecil ukuran bahan yang digunakan maka 

semakin luas bidang kontak antara bahan dengan pelarut (Ningsih, 2016). Kondisi 

ini akan menyebabkan kecepatan untuk mencapai kesetimbangan sistem menjadi 

lebih besar. Jaringan bahan atau simplisia dapat mempengaruhi efektivitas 

ekstraksi. Ukuran bahan yang sesuai akan menjadikan proses ekstraksi 

berlangsung dengan baik dan tidak memakan waktu yang lama. Pengadukan 

berkala bertujuan untuk menghindari memadatnya serbuk sehingga pelarut sulit 

menembus bahan dan kesulitan mengambil senyawa-senyawa aktif karena serbuk 

yang digunakan cukup banyak.  

 Metode maserasi memiliki keunggulan dibandingkan dengan metode 

ekstraksi yang lainnya yaitu prosedurnya sederhana dan mudah dilakukan. 

Berbagai macam pelarut dapat digunakan dalam metode maserasi seperti air, 

aseton, metanol, etanol dan petroleum eter (Ihsan, 2018). Keuntungan utama 

metode ekstraksi maserasi yaitu prosedur dan peralatan yang digunakan sederhana 

dan tidak dipanaskan sehingga bahan alam tidak menjadi terurai. Ekstraksi dingin 

memungkinkan banyak senyawa terekstraksi, meskipun beberapa senyawa 

memiliki kelarutan terbatas dalam pelarut pada suhu kamar (Heinrich, 2004). 

 Maserasi merupakan proses perendaman sampel menggunakan pelarut 

organik yang dilakukan pada temperatur ruangan, sehingga zat aktif yang 

terkandung dalam bahan tidak rusak. Pelarut akan menembus dinding sel dan 
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masuk ke dalam rongga sel yang mengandung zat aktif. Zat aktif tersebut akan 

larut berdasarkan prinsip like dissolve like yaitu senyawa yang bersifat polar akan 

larut dalam pelarut polar sedangkan senyawa yang bersifat non polar akan larut 

dalam pelarut non polar (Lenny, 2006). Pemilihan pelarut untuk proses maserasi 

akan memberikan efektivitas yang tinggi dengan memperhatikan kelarutan 

senyawa bahan alam dalam pelarut tersebut (Ningsih, 2016).  

 Berbagai macam pelarut dapat digunakan dalam metode maserasi tanaman 

kesambi seperti air, metanol (Situmeang, 2016; Sabuna, 2017; Thind et al., 2010), 

etanol, etil asetat dan n-heksan (Pokhrel, 2015). Pelarut maserasi yang digunakan 

pada penelitian ini adalah metanol. Metanol mempunyai beberapa kelebihan 

sebagai bahan pelarut ekstrasi karena termasuk pelarut universal, tidak 

menyebabkan pembengkakan sel, menghambat kerja enzim, memperbaiki 

stabilitas bahan obat terlarut, mengendapkan protein, dan melarutkan hampir 

semua senyawa organik (baik polar, semi polar maupun non polar), sehingga 

menghasilkan bahan aktif yang optimal (Arifin et al., 2006). 

 Secara umum pelarut metanol merupakan pelarut yang banyak digunakan 

dalam proses isolasi senyawa organik bahan alam karena dapat melarutkan 

sebagian besar golongan senyawa (Redha, 2013). Proses ini terus berulang sampai 

terjadi keseimbangan konsentrasi antara larutan di dalam dan di luar sel. Hasil 

penelitian Ramdani (2017) menunjukkan bahwa pelarut metanol merupakan 

pelarut terbaik yang bisa digunakan dalam proses ekstraksi. Metanol dikenal 

sebagai pelarut universal. Astarina, et al. (2013), menyatakan bahwa gugus 

hidroksil dan metil pada metanol memberikan kecenderungan menarik senyawa-

senyawa yang bersifat polar maupun nonpolar. 

2.3.2 Soxhletasi 

 Soxhletasi merupakan cara ekstraksi yang dilakukan dalam sebuah alat 

yang disebut soxhlet dengan pelarut polar berdasarkan titik didihnya. Pemilihan 

metode maserasi pada penelitian ini dikarenakan senyawa flavonoid tidak tahan 

terhadap panas sehingga tidak baik menggunakan metode soxhlet. Meskipun 

metode sokletasi menghasilkan rendemen yang lebih tinggi dibandingkan 

maserasi, pada proses pemanasan yang dilakukan senyawa aktif yang tidak tahan 

panas akan mengalami kerusakan, sehingga pada saat dilakukan pemeriksaan 
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kadar flavonoid total, senyawa aktif yang rusak tidak dapat terdeteksi 

menggunakan spektrofotometri UV-Vis. Hal ini didukung oleh penelitian Rahman 

(2017) bahwa antara metode ekstraksi maserasi dengan sokletasi yang 

menghasilkan total flavonoid optimal terdapat pada ekstraksi dengan metode 

maserasi menggunakan pelarut etanol 95% daun ramania dibandingkan dengan 

ekstraksi metode sokletasi menggunakan pelarut etanol 95%. 

2.4 Skrining Fitokimia 

 Skrining fitokimia merupakan metode yang digunakan untuk mempelajari 

komponen senyawa aktif yang terdapat pada sampel, yaitu mengenai struktur 

kimia, biosintesis, penyebaran secara alamiah dan fungsi biologis, isolasi dan 

perbandingan komposisi senyawa kimia dari bermacam-macam jenis tanaman. 

Sampel tanaman yang digunakan dalam uji fitokimia dapat berupa daun, batang, 

buah, bunga, umbi dan akarnya yang berkhasiat sebagai obat dan digunakan 

sebagai bahan mentah dalam pembuatan obat modern maupun obat-obatan 

tradisional (Agustina, 2016). Allah Subhanahu Wa Ta’ala berfirman dalam Q.S 

An-Nahl ayat 11 yang berbunyi: 

ر  ٱم بهِِ بتُِ لكَُ ينُۢ ي  ٱعَ وَ لز َ ع  ل  ٱلن َخِيلَ وَ ٱتُونَ وَ لز َ
َ
ِ نَ  أ

إنِ َ  تِ  لث َمَرَ  ٱبَ وَمِن كُل 
رُونَ   م  ل قَِو   يةَ  لكَِ لَأٓفىِ ذَ       ١١يَتَفَك َ

Artinya: Dia menumbuhkan bagi kamu dengan air hujan itu tanam-

tanaman; zaitun, korma, anggur dan segala macam buah-buahan. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar -benar ada tanda 

(kekuasaan Allah) bagi kaum yang memikirkan.  

 

  Tafsir Al-Misbah menjelaskan makna dari ayat di atas yaitu kata    َلِكَ إِنَّ فيِ ذ  

sesungguhnya pada yang demikian yakni pada curahan hujan dan akibat-

akibatnya itu  ًلََيَة benar-benar ada tanda yang sangat jelas bahwa yang 

mengaturnya seperti itu adalah Maha Esa lagi Maha Kuasa. Tanda tersebut 

berguna  َلِقوَْمٍ يَتفَكََّرُون bagi kaum yang memikirkan (Shihab, 2002). Menurut Tafsir 

Jalalain (2008), kata   َلِكَ إِنَّ فيِ ذ  (Sesungguhnya pada yang demikian itu) hal yang 

telah disebutkan itu  ًلََيَة (benar-benar ada tanda) yang menunjukkan akan keEsaan 

Allah SWT.  َلِقوَْمٍ يَتفَكََّرُون (bagi kaum yang memikirkannya) mengenai ciptaan-Nya, 

sehingga mereka mau beriman karenanya. Hal tersebut menunjukkan bahwa Allah 

SWT menciptakan segala sesuatu yang ada di bumi atas kehendak-Nya dan 
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disitulah terdapat tanda-tanda kekuasaan bagi kaum yang memikirkannya, 

sehingga kita sebagai makhluk dianjurkan untuk memikirkan, mempelajari serta 

mengkaji sesuatu seperti halnya tumbuh-tumbuhan yang ada di bumi agar dapat 

bermanfaat secara optimal. Salah satu upaya yang dilakukan yaitu dengan 

mengetahui kandungan senyawa aktif yang terdapat pada tanaman agar bisa 

bermanfaat secara optimal.   

 Macam-macam analisis atau skrining fitokimia yang sering digunakan 

antara lain deteksi alkaloid meliputi: uji meyer, uji wagner, uji dragendorff dan uji 

hager. Deteksi kabohidrat meliputi: uji molisch, uji benedict dan uji fehling, 

deteksi glikosida meliputi: uji modifikasi borntrager dan uji legal, deteksi saponin 

meliputi: uji froth dan uji busa (foam test). Deteksi fitosterol meliputi: uji 

salkowski dan uji libermann burchard, deteksi flavonoid meliputi: uji regen 

alkalin dan uji timbal asetat, deteksi protein dan asam amino meliputi: uji 

xanthoproteic dan uji ninhydrin, serta yang terakhir adalah deteksi diterpen 

menggunakan uji tembaga asetat (Tiwari et al., 2011). 

2.5 Senyawa Metabolit Sekunder Pada Tanaman 

 Metabolit sekunder adalah golongan senyawa yang terkandung dalam 

tubuh organisme yang terbentuk melalui proses metabolisme sekunder yang 

disintesis dari banyak senyawa metabolisme primer, seperti asam amino, asetil 

koenzim A, asam mevalonat dan senyawa antara dari shikimat. Perbedaan antara 

senyawa metabolit sekunder dengan senyawa metabolit primer adalah penyebaran 

metabolit sekunder lebih terbatas serta memiliki sifat dan karakteristik yang 

berbeda untuk tiap famili, spesies bahkan organ tanaman tertentu. Senyawa ini 

hanya dapat diproduksi pada tahap pertumbuhan dan perkembangan tertentu atau 

selama periode terjadinya cekaman serta adanya serangan pathogen (Amaliah, 

2012). 

Metabolit sekunder merupakan produk metabolisme yang khas pada suatu 

tumbuhan yang dihasilkan oleh suatu organ, akan tetapi tidak dimanfaatkan secara 

langsung sebagai sumber energi bagi tumbuhan tersebut (Taiz dan Zeiger, 1998). 

Metabolit sekunder suatu tanaman diproduksi melalui reaksi metabolisme 

sekunder dari bahan organik primer (karbohidrat, protein dan lemak). Senyawa-

senyawa tersebut di dalam tumbuhan disintesis melalui tiga jalur utama yaitu jalur 
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asam malonat, jalur asam mevalonat dan jalur asam sikimat (tabel 2.4) 

 

Gambar 2.4 Jalur utama biosintesis metabolit sekunder (Setyorini, 2016). 

 Tanaman mampu mensintesis berbagai metabolit sekunder dengan struktur 

dan kerangka karbon yang kompleks dan unik. Metabolit sekunder tersebut 

merupakan salah satu sumber keanekaragaman struktur kimia dan aktivitas 

biologi. Sekitar 14 – 28% ekstrak tanaman tingkat tinggi digunakan sebagai obat-

obatan, dan 74% diantaranya diketahui mempunyai fungsi medisinal setelah 

melalui proses etnomedik atau penggunaan sebagai obat tradisional (Cavoski, et 

al., 2011). Tidak ada atau hilangnya metabolit sekunder tidak menyebabkan 

kematian secara langsung bagi tumbuhan, tapi dapat menyebabkan berkurangnya 

ketahanan hidup tumbuhan secara tidak langsung (misalnya dari serangan 

herbivor dan hama), ketahanan terhadap penyakit, estetika, atau bahkan tidak 

memberikan efek sama sekali bagi tumbuhan tersebut (Anggarwulan, 2001). 

2.5.1 Faktor Yang Memperngaruhi Metabolit Sekunder 

2.5.1.1 Faktor Morfogenetik 

 Faktor morfogenetik merupakan faktor yang mempengaruhi proses 

pertumbuhan dan diferensial sel-sel individu menjadi jaringan kemudian menjadi 
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organ dan akhirnya menjadi organisme yang dapat dikenali. Tanaman memiliki 

beberapa jaringan yang memiliki fungsi seperti penyimpanan, sekresi, pendukung, 

dan penyokong. Jaringan-jaringan ini dikelompokkan berdasarkan bahan yang 

diproduksi seperti madu, getah, resin dan minyak. Perbedaan jaringan ini juga 

menyebabkan perbedaan jalur metabolismenya (Verma dan Shukla, 2015).  

2.5.1.2 Faktor Genetik 

 Beberapa studi genetik menunjukkan bahwa produksi metabolit sekunder 

pada tumbuhan terjadi dibawah kontrol genetik. Ada ribuan gen yang ditemukan 

pada genome tumbuhan uang diasumsikan sebanyak 15-25% gen yang 

berkontribusi pada metabolit sekunder yang mengarah ke sintesis metabolit 

sekunder. Gen tersebut diatur oleh transcription factors (TF) yang berbeda yang 

mempengaruhi perubahan metabolit dan ekspresi gen (Verma dan Shukla, 2015) 

2.5.1.3 Faktor Lingkungan 

 Kandungan metabolit sekunder pada suatu organisme dipengaruhi oleh 

faktor lingkungan. Faktor lingkungan dapat meliputi cahaya, unsur hara yang 

tersedia, komposisi medium, perbedaan morfologi, jaringan tanaman yang 

digunakan dan aktivitas biosintesa (Nurfitriani 2016). Diperkuat dengan 

pernyataan Metusalach (2007) menyatakan bahwa pertumbuhan suatu biota 

dipengaruhi faktor eksternal dan internal. Faktor eksternal yaitu habitat, musim, 

suhu perairan, jenis makanan yang tersedia dan faktor lingkungan lainnya, 

sedangkan faktor internalnya, yaitu umur, ukuran, dan faktor biologis lainnya.  

 Letak geografis, suhu, iklim dan kesuburan tanah suatu wilayah sangat 

menentukan kandungan senyawa kimia dalam suatu tanaman. Pada tanaman yang 

sejenis, kandungan senyawa kimianya berbeda antara satu daerah dengan daerah 

lainnya (Agustina, 2016). Menurut Astuti (2014), rimpang yang ditanam pada 

dataran rendah memiliki senyawa yang lebih banyak dibandingkan dengan 

rimpang dari dataran tinggi. Selain itu waktu panen juga dapat mempengaruhi 

kadar metabolit sekunder pada tanaman.  

 Perbedaan kondisi lingkungan tempat tumbuh juga dapat menyebabkan 

perbedaan jenis dan jumlah dari metabolit sekunder yang terkandung dalam 

tumbuhan yang tumbuh di suatu daerah tertentu dengan daerah lainnya. Selain itu 

hal yang menyebabkan perbedaan kandungan metabolit sekunder adalah waktu 
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pengumpulan (Katno, 2008). Hasan (2017), waktu panen berpengaruh terhadap 

produksi dan kadar flavonoid total tempuyung. Panen daun secara bertahap dan 

kemudian daun atas dipanen setelah bunga mekar menghasilkan bobot basah daun 

bagian atas tertinggi, sebaliknya panen daun secara bersamaan saat kuncup bunga 

dan bunga mekar menghasilkan kadar flavonoid total daun atas tertinggi. 

2.5.1.4 Faktor Ontogenik 

 Faktor ontogenik merupakan faktor yang mempengaruhi segala kejadian 

pada tahap perkembangan suatu organisme. Hal ini dimulai dari biji dan melewati 

tahap perkembangan diferensiasi seperti tahap perkecambahan, tahap vegetatif, 

dan tahap tanaman dewasa hingga tua. Perbedaan tahap ontogenik akan 

mempengaruhi konsentrasi metabolit primer dan sekunder yang diproduksi 

tanaman tersebut (Verma dan Shukla, 2015). 

 Kandungan senyawa metabolit sekunder dalam suatu tanaman dapat 

diketahui dengan suatu metode pendekatan yang dapat memberikan informasi 

keberadaan senyawa metabolit sekunder. Salah satu metode yang dapat digunakan 

adalah metode skrining fitokimia. Senyawa-senyawa tersebut dapat diidentifikasi 

dengan pereaksi-pereaksi yang mampu memberikan ciri khas dari setiap golongan 

metabolit sekunder (Setyowati, 2014). Metabolit sekunder umumnya memiliki 

aktivitas biologis tertentu seperti alkaloid, terpenoid, flavonoid, tannin dan 

steroid. Fungsi dari metabolit sekunder adalah mempertahankan tanaman dari 

mikroba, melindungi dari predator, perlindungan terhadap lingkungan, serta 

sebagai toksik untuk mempertahankan kelangsungan hidup di alam (Hanani 

2010). 

2.6 Berbagai Senyawa Metabolit Sekunder 

2.6.1 Alkaloid 

 Alkaloid merupakan senyawa metabolit sekunder terbanyak yang memiliki 

atom nitrogen, yang ditemukan dalam jaringan tumbuhan dan hewan. Sebagian 

besar senyawa alkaloid bersumber dari tumbuh-tumbuhan, terutama angiosperm. 

Lebih dari 20% spesies angiosperm mengandung alkaloid. Alkaloid dapat 

ditemukan pada berbagai bagian tanaman, seperti bunga, biji, daun, ranting, akar 

dan kulit batang. Alkaloid umumnya ditemukan dalam kadar yang kecil dan harus 

dipisahkan dari campuran senyawa yang rumit yang berasal dari jaringan 
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tumbuhan (Ningrum, 2016). Alkaloid digolongkan berdasarkan sistem cincinnya, 

yaitu piridina, piperidina, indol, isokuinolina, dan tropana. Meskalina dan efedrina 

merupakan golongan alkaloid yang nitrogennya terdapat dalam struktur alifatik. 

Senyawa ini biasanya terdapat dalam tumbuhan sebagai garam berbagai senyawa 

organik dan sering ditangani di laboratorium sebagai garam dengan asam 

hidroklorida dan asam sulfat (Robinson, 1995). 

 

Gambar 2.5 Struktur senyawa alkaloid (Robinson, 1995) 

 Senyawa alkaloid kebanyakan dibentuk dari asam amino seperti lisin, 

tirosin, triptofan, histidin dan ornitin. Reaksi-reaksi sekunder lain seperti metilasi 

dari atom oksigen menghasilkan gugus metoksil dan metilasi nitrogen 

menghasilkan gugus N-metil ataupun oksidasi dari gugus amina. Keragaman 

struktur alkaloid disebabkan oleh keterlibatan fragmen-fragmen kecil yang berasal 

dari jalur mevalonat, fenilpropanoid dan poliasetat (Heliawati, 2018). Biosintesis 

alkaloid dapat dilihat pada Gambar 2.6. 

 

Gambar 2.6 Biosintesis senyawa alkaloid (Heliawati, 2018). 

 

 Senyawa alkaloid memiliki efek berupa pemicu sistem syaraf, menaikkan 

tekanan darah, mengurangi rasa sakit, antimikroba, obat penenang, obat penyakit 

jantung dan antidiabetes (Agustina, 2016). Senyawa golongan alkaloid digunakan 



24 
 

 
 

untuk pengobatan seperti antimalaria, antioksidan, obat asma serta memiliki efek 

sebagai antihiperglikemik (Tiong et al. 2013). Menurut Firdaus et al. (2004), 

alkaloid yang memiliki khasiat sebagai antihiperglikemik antara lain leurosine, 

leurosine sulfat, vindoline, dan vindolinine. Hasil penelitian Rijayanti (2014) 

menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun Mangifera foetida L. memiliki efek 

antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus secara in vitro. Mekanisme 

kerja alkaloid sebagai antibakteri yaitu dengan cara mengganggu komponen 

penyusun peptidoglikan pada sel bakteri, sehingga lapisan dinding sel tidak 

terbentuk secara utuh dan menyebabkan kematian sel tersebut (Darsana, 2012). 

Senyawa alkaloid juga merupakan interkelator DNA dan menghambat enzim 

topoisomerase sel bakteri (Karou, 2005). 

 Sedangkan kegunaan alkaloid bagi tumbuhan yaitu sebagai zat racun yang 

digunakan untuk melawan serangga maupun hewan herbivora, merupakan produk 

akhir reaksi detoksifikasi dalam metabolisme tanaman, regulasi faktor pengatur 

pertumbuhan, dan sebagai cadangan unsur nitrogen (Endarini, 2016). Hasil 

penelitian Basundari (2018) menunjukkan bahwa ekstrak daun zodia juga 

mengandung senyawa kimia yaitu evodiamine yang merupakan golongan 

senyawa alkaloid dan dapat berperan sebagai biolarvasida. Hal ini sesuai dengan 

pendapat dari Goodwin dan Mercer (1983) pada ekstrak zodia terdapat senyawa 

bioaktif yang bersifat racun, yang dapat menyebabkan kematian larva. Ekstrak 

daun zodia mengandung senyawa bioaktif evodiamine yang termasuk golongan 

alkaloid khususnya turunan quinazolines. Senyawa tersebut memiliki aktifitas 

fisiologinya bersifat racun dan memiliki rasa yang pahit. Efek toksik lain bisa 

lebih kompleks dan berbahaya terhadap insekta, yaitu mengganggu aktifitas 

tirosin yang merupakan enzim esensial untuk pengerasan kutikula insekta. 

Alkaloid merupakan komponen aktif yang bekerja di saraf selain itu juga dapat 

menyebabkan gangguan pencernaan karena alkaloid dapat bertindak sebagai racun 

melalui mulut larva. Hasil penelitian dari Istamullah (2014) menyatakan bahwa 

senyawa alkaloid memiliki cara kerja sebagai racun perut dan menghambat kerja 

enzim kolinesterase pada larva. Alkaloid pada tanaman berfungsi sebagai racun 

yang dapat melindunginya dari serangga dan herbivora, faktor pengatur 
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pertumbuhan, dan senyawa simpanan yang mampu menyuplai nitrogen dan unsur-

unsur lain yang diperlukan tanaman (Wink, 2008). 

2.6.2 Flavonoid 

 Senyawa flavonoid adalah senyawa metabolit sekunder yang bersifat polar 

karena mempunyai gugus hidroksil (-OH) tidak tersubstitusi menjadi ikatan 

hidrogen. Flavonoid mengandung 15 atom karbon dalam inti dasarnya yang 

tersusun dalam konfigurasi C6-C3-C6, yaitu dua cincin aromatik yang 

dihubungkan oleh satuan tiga karbon yang dapat atau tak dapat membentuk cincin 

ketiga (Markham, 1988 dalam Yulianti, 2014). Menurut Harborne (1987), 

flavonoid dapat berubah warna jika ditambah basa atau amoniak. Terdapat sekitar 

10 jenis flavonoid yaitu antosianin, proantosianidin, flavonol, flavon, glikoflavon, 

biflavonil, khalkon, auron, flavonon, dan isoflavon. 

 

Gambar 2.7 Struktur senyawa flavonoid (Wikipedia, 2019). 

 Flavonoid merupakan suatu kelompok fenol terbesar yang terdistribusi 

secara luas pada bagian tanaman seperti daun, batang, akar maupun buah. 

Senyawa tersebut memiliki zat warna merah, ungu, biru dan sebagian zat 

berwarna kuning yang terdapat dalam tanaman. Flavonoid disintesis melalu 

kombinasi 2 jalur yaitu jalur Shikimat dan asetat-melonat dapat dilihat pada 

Gambar 2.8. 
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Gambar 2.8 Biosintesis senyawa flavonoid (Heliawati, 2018). 

 Flavonoid adalah golongan senyawa polifenol yang diketahui bersifat 

sebagai penangkap radikal bebas, penghambat enzim hidrolisis dan oksidatif, dan 

bekerja sebagai antiinflamasi (Pourmourad et al, 2006). Menurut Robinson 

(1995), flavonoid berfungsi mengatur pertumbuhan, fontosintesis, antimikroba 

dan antivirus. Flavonoid bermanfaat untuk melindungi struktur sel, meningkatkan 

efektifitas vitamin C, antiinflamasi, mencegah keropos tulang dan sebagai 

antibiotik (Haris, 2011). Flavonoid hampir terdapat pada semua bagian tumbuhan 

termasuk buah, akar, daun dan kulit luar batang (Ahmad, 2015). Sejumlah 

tanaman obat yang mengandung flavonoid telah dilaporkan memiliki aktivitas 

antioksidan, antibakteri, antivirus, antiradang, antialergi, dan antikanker (Miller, 

1996). Sebagai pigmen bunga, flavonoid jelas berperan dalam menarik serangga 

untuk membantu proses penyerbukan. Beberapa peran flavonoid yang lain bagi 

tumbuhan yaitu sebagai zat pengatur tumbuh, pengatur proses fotosintesis, zat 

antimikroba, antivirus dan antiinsektisida. Terdapat beberapa flavonoid yang 

sengaja dihasilkan oleh jaringan tumbuhan sebagai respon terhadap infeksi atau 

luka yang kemudian berfungsi menghambat fungsi menyerangnya (Endarini, 

2016). 

 Flavonoid merupakan zat yang mampu meregenerasi sel beta pankreas dan 

membantu merangsang sekresi insulin (Dheer, 2010). Hal tersebut sesuai dengan 
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penelitian yang dilakukan Brahmachari (2011) yang menyatakan bahwa flavonoid 

memiliki efek hipoglikemik dengan mengurangi penyerapan glukosa dan 

mengatur aktivitas ekspresi enzim yang terlibat dalam metabolisme karbohidrat. 

Flavonoid yang mengandung gugus flavanon, katekin, flavon, dan antosianin 

dalam struktur molekulnya mempunyai aktivitas sebagai antioksidan. Senyawa 

tersebut berfungsi mencegah radikal bebas seperti superoksida yang dihasilkan 

dari reaksi enzim xantin oksidase. Selain bekerja sebagai antioksidan, flavonoid 

juga dapat berfungsi sebagai antiaterosklerosis, antitrombogenik, antiinflamasi, 

antitumor, antivirus dan antiosteoporosis (Simanjuntak 2012). Hasil penelitian 

Ode (2019) menunjukkan bahwa senyawa flavonoid mampu menghambat 

pertumbuhan bakteri S. aureus dengan mekanisme kerja dalam menghambat dan 

mengganggu fungsi dan sistem kerja pada dinding sel bakteri. Menurut Jaya, 

(2010) bahwa kemampuan senyawa flavonoid terhadap bakteri yaitu dengan 

mengganggu sintesis membran sel bakteri melalui penghambatan yang 

mengakibatkan penggabungan rantai glikan sehingga membran sel dan 

peptidoglikan melemah dan kemudian menyebabkan kerusakan yang dapat 

berakibat lisis pada dinding sel 

 Manfaat flavonoid antara lain untuk melindungi struktur sel, 

meningkatkan efektivitas vitamin C, antiinflamasi, mencegah keropos tulang dan 

sebagai antibiotik (Waji dan Sugrani, 2009). Beberapa fungsi flavonoid bagi 

tumbuhan adalah sebagai zat pengatur tubuh, pengatur proses fotosintesis, sebagai 

zat mikroba, antivirus, dan antiinsektisida. Beberapa flavonoid dihasilkan oleh 

jaringan tumbuhan sebagai respon terhadap infeksi atau luka yang kemudian 

berfungsi menghambat fungsi yang menyerangnya (Kristanti, et al., 2008). 

 Pemeriksaan golongan flavonoid dapat dilakukan dengan uji warna yaitu 

fitokimia untuk menentukan keberadaan senyawa golongan flavonoid dan uji 

adanya senyawa polifenol. Uji keberadaan senyawa flavonoid dari dalam sampel 

digunakan uji Wilstatter, uji Bate-Smith, dan uji dengan NaOH 10%. Sedangkan 

uji adanya senyawa polifenol dilakukan dengan larutan penambahan FeCl3 

(Achmad, 1986). 

2.6.3 Steroid dan Triterpenoid 
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 Steroid dan triterpenoid merupakan senyawa yang memiliki struktur siklik 

yang relatif kompleks, kebanyakan merupakan suatu alkohol, aldehida atau asam 

karboksilat. Senyawa tersebut tidak berwarna, kristalin, yang mempunyai titik 

didih lebih tinggi, umumnya sulit untuk dikarakterisasi karena secara kimia tidak 

reaktif. Steroid merupakan kelompok senyawa metabolit sekunder yang 

mempunyai kerangka siklo pentan operhidro fenantrena. Senyawa golongan 

steroid memiliki efek fisiologis, diantaranya yang umum dikenal yaitu kolesterol 

(Tukiran, 2014). 

 Steroid merupakan senyawa golongan triterpenoid yang mengandung inti 

siklopentana perhidrofenantren. Senyawa steroid terdapat dalam setiap makhluk 

hidup, steroid yang ditemukan dalam jaringan tumbuhan disebut fitosterol, 

sedangkan yang ditemukan dalam jaringan hewan disebut fitosterol, sedangkan 

yang ditemukan dalam jaringan hewan disebut kolesterol (Robinson, 1995).  

 

 

Gambar 2.9 Struktur dasar steroid (Robinson, 1995). 

 Senyawa steroid yang terdapat dalam tumbuhan dapat berperan sebagai 

pelindung. Beberapa jenis senyawa steroid diantaranya estrogen merupakan jenis 

steroid hormon seks yang digunakan untuk kontrasepsi dan penghambat ovulasi, 

progestin merupakan steroid sintetik digunakan untuk mencegah keguguran dan 

uji kehamilan, glukokortikoid sebagai antiinflamasi, alergi, demam, leukimia dan 

hipertensi serta kardenolida merupakan steroid glukosida jantung digunakan 

sebagai obat diuretik dan penguat jantung (Doerge F., 1982). Senyawa steroid 

yang terdapat dalam tumbuhan dapat berperan sebagai pelindung. Senyawa ini 

tidak hanya bekerja menolak beberapa serangga tetapi juga menarik beberapa 

serangga lain (Robinson, 1995).  
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 Senyawa steroid yang terdapat dalam tumbuhan dapat berperan sebagai 

pelindung. Beberapa jenis senyawa steroid diantaranya estrogen merupakan jenis 

steroid hormon seks yang digunakan untuk kontrasepsi, penghambat ovulasi, 

progestin merupakan steroid sintetik digunakan untuk mencegah keguguran dan 

uji kehamilan, glukokortikoid sebagai antiinflamasi, alergi, demam, leukimia dan 

hipertensi serta kardenolida merupakan steroid glukosida jantung digunakan 

sebagai obat diuretik dan penguat jantung (Doerge F., 1982). 

 Triterpenoid merupakan senyawa yang kerangka karbonnya berasal dari 

enam satuan isoprean, dimana kerangka karbonnya dibangun oleh dua atau lebih 

satuan C5 tersebut. Senyawa terpenoid bebas terdapat dalam jaringan tanaman, 

tetapi banyak diantaranya yang terdapat sebagai alkohol, aldehid (Harborne, 

1987), glikosida dan ester asam aromatik. Tahapan pertama biosintesis terpena 

yaitu kondensasi ester secara enzimatik dari porsiporsi asetil (dari) asetilkoenzim 

A. Zat antara pada pembentukan terpena yaitu pirofosfat (difosfat) dari asam 

mevalonat dan sepasang isopentenil alkohol. Biosintesis terpenoid dapat dilihat 

pada Gambar 2.10. 

 

Gambar 2.10 Biosintesis terpenoid (Wick, 2009). 

 



30 
 

 
 

 Terpenoid memiliki berbagai aktivitas biologis yang digunakan untuk 

mengobati penyakit diabetes, kerusakan hati, dan malaria. Sedangkan bagi 

tumbuhan itu sendiri dapat bekerja sebagai insektisida atau antifungus (Robinson, 

1995). Terpenoid memiliki beberapa aktivitas fisiologis, antara lain untuk 

penyakit diabetes, gangguan menstruasi, patukan ular, gangguan kulit, kerusakan 

hati dan malaria (Robinson, 1995), radang (Aguirre, 2009), analgesik (Delporte, 

2007), dan kanker (Atenza, 2009). Senyawa ini pada umumnya memberikan bau 

yang kuat dan dapat melindungi tumbuhan dari herbivora dan predator (Juliantto, 

2018). 

 Triterpenoid merupakan senyawa yang kerangka karbonnya berasal dari 

enam satuan isoprean, dimana kerangka karbonnya dibangun oleh dua atau lebih 

satuan C5 tersebut. Senyawa terpenoid terdapat bebas dalam jaringan tanaman, 

tetapi banyak diantaranya yang terdapat sebagai alkohol, aldehid (Harborne, 

1987), glikosida dan ester asam aromatik. Hasil uji triterpenoid positif dengan 

Liebermann-Burchard jika memberikan warna merah, jingga, kuning, ungu, cincin 

kecoklatan atau violet pada perbatasan dua pelarut. Adanya steroid ditandai 

dengan terbentuknya warna hijau, hijau kebiruan atau biru (Lestari, 2012). 

 

 

Gambar 2.11 Struktur dasar triterpen (Robinson, 1995). 

 

 Triterpenoid merupakan senyawa yang tidak berwarna, berbentuk kristal, 

bertitik leleh tinggi dan optik aktif, yang umumnya sukar dicirikan karena tidak 

mempunyai kereaktifan kimia. Kebanyakan senyawa ini memberikan warns hijau-

biru dengan pereaksi Liebermann-Burchard (asam asetat anhidrat-asam sulfat 

pekat) (Harborne, 1987). Triterpenoid memiliki beberapa aktivitas fisiologis, 

antara lain untuk penyakit diabetes, gangguan menstruasi, patukan ular, gangguan 
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kulit, kerusakan hati dan malaria (Robinson, 1995), radang (Aguirre, 2009), 

analgesik (Delporte, 2007), dan kanker (Atenza, 2009). 

2.6.4 Saponin 

 Saponin merupakan senyawa glikosida kompleks dengan berat molekul 

tinggi yang dihasilkan terutama oleh tanaman, hewan laut tingkat rendah dan 

beberapa bakteri. Istilah saponin diturunkan dari bahasa Latin “sapo” yang berarti 

sabun, diambil dari kata Saponaria vaccaria, suatu tanaman yang mengandung 

saponin digunakan sebagai sabun untuk mencuci (Novitasari, 2016). Saponin 

memiliki karakteristik berupa buih, sehingga ketika direaksikan dengan air dan 

dikocok maka akan terbentuk buih yang dapat bertahan lama. Saponin merupakan 

glikosida triterpena dan sterol yang terdeteksi pada lebih 90 genus tumbuhan. 

Glikosida merupakan suatu kompleks antara gula pereduksi (glikon) dan bukan 

gula (aglikon) (Harborne, 1987). Uji positif untuk saponin adalah dengan 

terbentuknya busa stabil selama 10 detik. Gugus hidrofil dan hidrofob bertindak 

sebagai permukaan aktif dalam pembentukan busa. Busa yang dihasilkan diuji 

kestabilanya dengan penambahan HCl. Saponin dapat larut dalam air karena 

adanya gugus hidrofil (OH) yang dapat membentuk ikatan hidrogen dengan 

molekul air (Novitasari, 2016). 

 

 

Gambar 2.12 Struktur saponin (Harborne, 1996). 

 Saponin termasuk glikosida terpenoid yang terbenduk dari penggabungan 

unit asetat menjadi mevalonat sebagai prekusor kemudian menjadi skualen. 

Skualen merupakan senyawa antar senyawa pembentuk inti steroid spiroketal dan 

triterpenoid pentasiklik yang merupakan sapogenin atau aglikon dari saponin. 

Biosintesis saponin dapat dilihat pada Gambar 2.13. 
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Gambar 2.13 Biosintesis saponin (Zhao, 2018). 

 Saponin memiliki aktivitas farmakologi yang cukup luas diantaranya 

sebagai antivirus, immunomodulator, antitumor, antijamur, antiinflamasi, dapat 

membunuh kerang-kerangan, hipoglikemik, dan efek hipokolesterol (Hariana, 

2013). Selain itu, saponin juga berfungsi sebagai zat antioksidan, antiinflamasi, 

antibakteri, dan antijamur sehingga dapat digunakan untuk proses penyembuhan 

luka (Novitasari, 2016) mengurangi resiko aterosklerosis karena kemampuannya 

dalam mengikat kolesterol dan juga berkhasiat sebagai antimikroba serta obat luka 

luar karena dapat menghentikan darah pada kulit (Agustina, 2016). Yoshikawa et 

al., (2005), menyatakan bahwa saponin memiliki banyak fungsi biologi dan 

farmakologi diantaranya sebagai hemolisa, kardiotonik, hipoglikemik, 

hipokolesterolemik, modulator imun, hepatoproteksi, antioksidan, dan 

antikardiogenik. Saponin berfungsi sebagai antihiperglikemik dengan mekanisme 

mencegah pengosongan lambung dan mencegah peningkatan serapan glukosa 

pada brush border membran di intestinal. 

 Saponin pada hewan berfungsi sebagai anti-feeding terhadap serangga. 

Cara kerja saponin ialah dengan menghambat kerja enzim yang menyebabkan 

penurunan kerja alat pencernaan dan penggunaan protein (Muta’ali & Purwani, 

2015). Saponin juga beracun bagi binatang berdarah dingin, mempunyai aktivitas 

hemolisis, tidak beracun bagi binatang berdarah panas (Danulistyo, 2011). 

Saponin memiliki aktivitas biologis, diantaranya bersifat hemolisis, toksik 



33 
 

 
 

terhadap ikan, antiinflamasi, analgesik, antibakteri, insektisida, penghambatan 

penyerapan alkohol, dan lain-lain (Muharrami, 2017). Saponin merupakan salah 

satu bahan yang dapat berfungsi sebagai anti-feeding terhadap serangga. Cara 

kerja saponin ialah dengan menghambat kerja enzim yang menyebabkan 

penurunan kerja alat pencernaan dan penggunaan protein (Muta’ali & Purwani, 

2015). Saponin juga beracun bagi binatang berdarah dingin, mempunyai aktivitas 

hemolisis, tidak beracun bagi binatang berdarah panas (Danulistyo, 2011). 

 Saponin memiliki aktivitas biologis, diantaranya bersifat hemolisis, toksik 

terhadap ikan, anti inflamasi, analgesik, antibakteri, insektisida, penghambatan 

penyerapan alkohol, dan lain-lain (Muharrami, 2017). Menurut Agustina (2016) 

menyatakan bahwa saponin memiliki efek mengurangi resiko aterosklerosis 

karena kemampuannya dalam mengikat kolesterol dan obat luka luar karena dapat 

menghentikan darah pada kulit. Selain itu, aktivitas biologis dari saponin yaitu 

sebagai antimikroba, meningkatkan vitalitas, meningkatkan sistem kekebalan 

tubuh, mengurangi kadar gula darah serta penggumpalan darah. Menurut 

Khotimah (2016), saponin dapat berkhasiat menurunkan tegangan permukaan 

sehingga dapat menghambat pertumbuhan jamur. 

2.6.5 Fenolik 

 Senyawa fenolik adalah substansi organik dimana terdiri dari senyawa 

aromatik yang terikat dengan satu atau lebih substituen hidroksil (OH). Senyawa 

induk adalah fenol tetapi kebanyakan senyawa fenolik merupakan polifenol. 

Sumber senyawa fenolik sangat sedikit pada sumber hewani akan tetapi sangat 

melimpah pada sumber tumbuhan. Diantara 8000 senyawa polifenol tumbuhan 

yang diketahui, golongan yang terbanyak adalah flavonoid (Harborne, 1994). 

 

Gambar 2.14 Struktur Fenolik (Robinson, 1995). 

 Senyawa fenolik merupakan senyawa bahan alam yang cukup luas 

penggunaannya saat ini. Kemampuannya sebagai senyawa biologi aktif 
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memberikan suatu peran yang besar terhadap kepentingan manusia. Salah satunya 

sebagai antioksidan untuk pencegahan dan pengobatan penyakit degeneratif, 

kanker, penuaan dini, dan gangguan sistem imun tubuh (Apsari dan Susanti, 

2011). Senyawa fenolik disintesis oleh tumbuhan di sitoplasma melalui 3 jalur 

yaitu jalur asam shikimat, jalur asam asetat malonat dan jalur asam asetat 

mevalonat dapat dilihat pada Gambar 2.15 

 

Gambar 4.7 Biosintesis fenolik (Taiz & Zeiger, 2015) 

 

 Fenol merupakan metabolit sekunder terbesar dalam tumbuhan. Senyawa 

fenol dalam tumbuhan dapat berupa fenol, asam fenolat, tannin, lignin dan 

flavonoid (Watson, 2014). Beberapa senyawa fenolik memiliki aktivitas alelopati 

dan dapat mempengaruhi serta merugikan tanaman yang tumbuh berdampingan 

(Croteau et al., 2000). Senyawa fenolik memiliki sifat farmakologi yaitu sebagai 

antiinflamasi, antioksidan dan antibakteri. Mekanisme fenol sebagai anti bakteri 

adalah karena fenol mengubah permeabilitas membran sitoplasma yang 

menyebabkan kebocoran nutrien dari dalam sel sehingga sel bakteri akan mati 

atau terhambat pertumbuhannya dan mengendapkan protein. Karakteristik lainnya 

adalah kemampuan membentuk senyawa kelat dengan logam, mudah teroksidasi 

dan membentuk polimer yang menimbulkan warna gelap. Timbulnya warna gelap 

pada bagian tumbuhan yang terpotong atau mati disebabkan oleh reaksi ini, hal ini 

sekaligus menghambat pertumbuhan tanaman (Pratt and Hudson, 1990). 
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 Ribuan senyawa fenolik di alam telah diketahui strukturnya antara lain 

flavonoid, fenilpropanoid, fenol monosiklik sederhana, polifenol (melanin, lignin, 

tanin) dan kuinon fenolik (Tahir, et al., 2017). Kemampuan senyawa fenolik 

memberikan peran besar sebagai senyawa biologik terhadap kepentingan manusia. 

Sejumlah senyawa fenolik mempunyai sifat medis dan telah digunakan sebagai 

obat seperti obat kanker (Sarker dan Nahar, 2007), antioksidan dalam mencegah 

dan mengobati penyakit degeneratife, kanker, penuaan dini dan gangguaan sistem 

imun tubuh (Wahdaningsih, 2017). Senyawa fenolik berperan dalam perlindungan 

terhadap radiasi sinar UV, kehilangan air berlebih, menarik hewan dalam 

membantu penyerbukan dan penyebaran benih, perlindungan diri dari herbivora 

dan patogen, alelopati, dan sinyal yang memicu reaksi pertahanan dari tekanan 

biotik dan abiotik (Yahia dan Lopez 2018). Senyawa fenolik merupakan sumber 

antioksidan alami yang aman digunakan sehingga menjadi senyawa bioaktif dari 

suatu tumbuhan. Aktivitas antioksidan dari senyawa fenolik didapatkan dengan 

cara mereduksi radikal agar tidak terjadi reaksi samping yang merugikan. 

Senyawa tersebut mampu mengikat radikal bebas dengan mentransfer atom 

hidrogen pada elektron tunggal dari senyawa fenolik kepada elektron tunggal dari 

radikal bebas (Marxen et al., 2017). 

 Kandungan fenolik total dalam suatu sampel dapat diukur secara 

kolorimetri dengan metode Folin-Ciocalteu. Prinsip metode ini adalah adanya 

reduksi kimia reagen fenol yaitu campuran asam fosfomolibdat-fosfotungstat oleh 

adanya senyawa fenolik, sehingga dihasilkan produk berwarna biru yang memiliki 

10 serapan kuat pada panjang gelombang 750 nm. Intensitas serapan pada panjang 

gelombang tersebut proporsional dengan jumlah senyawa fenolik dalam sampel 

(Waterhouse, 2002). 

2.6.6 Tanin 

 Senyawa tanin termasuk golongan senyawa flavonoid, karena dilihat dari 

strukturnya yang memiliki 2 cincin aromatik yang diikat oleh tiga atom karbon. 

Kedudukan gugus hidroksil fenol bebas pada inti flavonoid dapat ditentukan 

dengan menambahkan pereaksi geser ke dalam larutan cuplikan dan mengamati 

pergeseran puncak serapan yang terjadi (Hayati, et al., 2010). 
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Gambar 2.16 Struktur tanin (Robinson, 1995) 

 

Tanin termasuk kelompok senyawa polifenol yang banyak ditemukan pada 

berbagai jenis tumbuhan yang biasa dikonsumsi oleh ruminansia dan dapat 

ditemukan pada daun, buah yang belum matang dengan rasa sepat. Tanin 

disintesis oleh tumbuhan melalui jalur shikimat dapat dilihat pada Gambar 2.17. 

 

 

Gambar 4.5 Biosintesis asam tanin (Gross, 1992). 
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 Senyawa tanin merupakan toksin umum yang dapat mereduksi 

pertumbuhan dan kehidupan herbivor jika dimakan. Selain itu, tanin berperan 

sebagai penolak berbagai jenis hewan. Misalnya pada hewan mamalia seperti sapi, 

rusa, dan kera secara khusus menghindari tumbuhan atau bagian tumbuhan yang 

memiliki kandungan tanin tinggi. Begitu juga dengan buah yang belum matang 

seringkali memiliki tanin kadar tinggi, yang mencegah hewan memakan buah 

tersebut sampai bijinya cukup matang untuk disebarkan. Herbivor yang biasanya 

makan tumbuhan bertanin tinggi tampaknya memiliki beberapa adaptasi untuk 

mengilangkan tanin dari sistem pencernaan mereka. Tanin tumbuhan juga 

berperan sebagai pertahanan terhadap mikroorganisme (Anggraitno et al., 2018). 

Tanin juga merupakan senyawa aktif metabolit sekunder yang diketahui 

mempunyai beberapa khasiat yaitu sebagai antibakteri, astringen, antidiare dan 

antioksidan (Desmiaty et al., 2008). Senyawa ini memiliki peranan biologis yang 

kompleks mulai dari pengendap protein hingga pengikat logam serta dapat 

berfungsi sebagai antioksidan biologis (Hagerman, 2002). 

 Tanin pada tumbuhan berfungsi sebagai pertahanan diri dari serangan 

bakteri, fungi, virus, insekta herbivora dan vertebrata herbivora. Selain itu, tanin 

juga penting untuk mencegah degradasi nutrien yang berlebihan di dalam tanah. 

Dengan demikian simpanan nutrien di dalam tanah untuk periode vegetasi 

berikutnya dari tumbuhan dapat terpenuhi (Leinmuller et al, 1991). Dalam bidang 

kesehatan, tanin juga memiliki aktivitas sebagai antibiotik. Prinsip kerja tanin 

sebagai antibiotik yaitu dengan cara membentuk kompleks dengan enzim 

ekstraseluler yang dihasilkan oleh patogen atau dengan mengganggu proses 

metabolisme patogen tersebut. Ellagitanin dapat mencegah proses absorpsi virus 

HIV ke dalam sel dan menghambat aktivitas transkriptase kebalikan yang terdapat 

di dalam virus. Tanin terkondensasi memiliki aktivitas sebagai antioksidan dan 

dapat melindungi kulit dari kerusakan yang ditimbulkan oleh radiasi ultraviolet 

(Cordoves et al, 2001). 

 Tanin merupakan golongan polifenol yang bisa dibedakan dari fenol lain 

karena kemampuannya mengendapkan protein. Pada uji tanin digunakan perekasi 

FeCl3 untuk identifikasi senyawa tanin dalam sampel. Terjadinya perubahan 

warna menjadi hijau kehitaman akibat pembentukan senyawa kompleks. Senyawa 
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tanin/polifenol mempunyai aktivitas biologis sebagai antibiotik. Selain itu, tanin 

terkondensasi memiliki aktivitas melindungi kulit yang ditimbulkan oleh radiasi 

sinar UV, sebagai antioksidan dan anti alergi (Muharrami, 2017). 

 Tanin merupakan bahan aktif yang dapat berperan sebagai pertahanan 

tanaman terhadap serangga dengan cara menghalangi serangga dalam mencerna 

makanan (Febrianti & Rahayu, 2012). Tanin dapat mengikat protein, karbohidrat 

dan mineral dalam sistem pencernaan serangga, sehingga proses penyerapan 

makanan dalam sistem pencernaan terganggu. Rasa yang pahit pada daun yang 

mengandung tanin dapat menyebabkan serangga tidak mau makan, sehingga 

serangga akan kelaparan dan akhirnya mati (Yunita et al., 2009). Muta’ali & 

Purwani (2015) menjelaskan bahwa senyawa tanin dapat menyebabkan tubuh ulat 

dari serangga menjadi lembek dan pergerakannya semakin melemah. 

 Tanin memiliki beberapa khasiat yaitu sebagai astrigen, antidiare, 

antibakteri, dan antioksidan. Tanin merupakan komponen zat organik yang sangat 

kompleks, terdiri dari senyawa fenolik yang sukar dipisahkan dan sukar 

mengkristal, mengendapkan protein dari larutannya dan bersenyawa dengan 

protein tersebut Desmiaty, et al., 2008 dalam Malanggi, et al., 2012). Beberapa 

tanin terbukti memiliki aktivitas antioksidan, menghambat pertumbuhan tumor 

dan menghambat enzim seperti “reverse” transkriptase dan DNA topoisomerase. 

2.6 Antioksidan 

 Antioksidan merupakan senyawa yang dapat mendonorkan elektronnya 

(pemberi atom hidrogen) kepada radikal bebas, sehingga menghentikan reaksi 

berantai dan mengubah radikal bebas menjadi bentuk yang stabil. Allah 

subhanahu wa ta’ala berfirman dalam Q.S Yasin ayat 36 yang berbunyi:  

ز  ل  ٱل ذَِي خَلقََ ٱنَ حَ  سُب  
َ
ا تنُۢوَ  أ رۡل  ٱبتُِ جَ كُل هََا مِم َ

َ
نفُسِهِم   ضُ وَمِن  أ

َ
ا لاَ  أ وَمِم َ

 ٦٦لَمُونَ  يَع  
Artinya: “Maha Suci (Allah) yang telah menciptakan semuanya berpasang-

pasangan, baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari mereka sendiri, 

maupun dari apa yang tidak mereka ketahui. 

 Menurut tafsir Jalalain (1990), ayat di atas menjelaskan bahwa Allah telah 

menciptakan segala sesuatu yang ada di muka bumi ini berpasang-pasangan 
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 jantan dan betina, baik hewan maupun tumbuh-tumbuhan, serta makhluk (الْازَْوَاجَ )

lainnya yang tak kasat mata dan belum diketahui manusia. Tidak ada sesuatu 

apapun diciptakan oleh Allah yang mempunyai sifat tunggal, hanya Allah 

subhanahu wa ta’ala yang mempunyai sifat tunggal karena tidak ada yang mampu 

menyerupai-Nya (Jalalain, 1990). Tafsir ringkas kemenag (2002) menjelaskan 

bahwa Mahasuci Allah dari sifat yang tidak layak bagi-Nya, Dialah yang telah 

menciptakan semuanya berpasang-pasangan, baik dari apa yang ditumbuhkan oleh 

bumi dan dari diri mereka sendiri, yaitu keturunan Nabi Adam dari jenis laki-laki 

dan perempuan, maupun dari apa yang tidak mereka ketahui dari semua ciptaan 

Allah yang terbentang di alam semesta. Hal ini menunjukkan bahwa segala 

sesuatu yang diciptakan oleh Allah itu berpasang-pasangan, seperti radikal bebas 

yang mendapatkan pasangan elektron dari antioksidan. 

 Antioksidan merupakan senyawa pemberi electron (electron donor) atau 

reduktan yang dapat memerangi aktivitas oksidan dalam tubuh (Winarsi, 2007). 

Antioksidan dianggap sebagai dasar kesehatan dan digunakan selama bertahun-

tahun dalam menanggulangi efek berbahaya dari proses oksidatif (Sing, 2007). 

Antioksidan diperlukan oleh tubuh untuk menetralisir radikal bebas dan mencegah 

kerusakan yang ditimbulkan oleh radikal bebas terhadap sel normal protein dan 

lemak. Senyawa ini melindungi tubuh dari serangan radikal bebas dengan cara 

melengkapi kekurangan elektron yang dimiliki radikal bebas dan menghambat 

terjadinya reaksi berantai dari pembentukan radikal bebas. Antioksidan dapat 

mencegah terjadinya penyakit degeneratif seperti jantung koroner, diabetes 

mellitus, aterosklerosis, gagal ginjal, insomnia, rematik dan kanker maupun 

menghambat proses penuaan dini (Setyaningtyas, 2017). 

2.6.1 Klasifikasi Antioksidan  

 Berdasarkan sumbernya, antioksidan dapat digolongkan menjadi dua jenis, 

yakni antioksidan alami (antioksidan hasil ekstraksi bahan alami) dan antioksidan 

sintesis (antioksidan yang diperoleh dari hasil sintesa reaksi kimia).  

1. Antioksidan Alami 

 Antioksidan alami terdiri atas berbagai senyawa fenolik atau nitrogen dan 

karotenoid. Antioksidan alami terdapat pada tumbuhan level tinggi (seperti sayur, 

buah, teh). Antioksidan alami dapat melindungi tubuh manusia dari radikal bebas 
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dan menurunkan terjadinya penyakit kronis (Sing, 2007). Antioksidan alami 

secara toksikologi lebih aman untuk dikonsumsi dan lebih mudah diserap oleh 

tubuh daripada antioksidan sintesis (Madhavi, et al,. 1996). Salah satu antioksidan 

alami adalah vitamin C (L-asam askorbat) merupakan suatu antioksidan penting 

yang larut dalam air. Vitamin C secara efektif menangkap radikal-radikal O2, OH, 

ROO dan juga berperan dalam regenerasi vitamin E. Vitamin C dapat melindungi 

membran biologis dan LDL (Low Density Lipid) dari kerusakan prooksidatif 

dengan cara mengikat radikal peroksil dalam fase berair dari plasma atau sitosol 

(Silalahi, 2006). 

 

L- Asam Askorbat 

Gambar 2.18 Asam askorbat (Vitamin C) 

2. Antioksidan Sintesis 

 Antioksidan sintesis yakni antioksidan yang dibuat dengan melakukan 

sintesis kimia seperti tBHQ, BHT, dan propil galat (Gulcin et al. 2004). Beberapa 

contoh antioksidan sintetik yang diizinkan penggunaannya untuk makanan dan 

penggunaannya telah sering digunakan, yaitu BHT, PG, TBHQ dan tokoferol 

(Cahyadi, 2006). Adapun struktur molekul dari BHT dapat dilihat pada (Gambar 

2.4). 

 

Gambar 2.19 Butylated hydroxytoluene (BHT) (Cahyadi, 2006) 

 Antioksidan sintetik BHA, BHT, PG dan TBHQ sering digunakan untuk 

mengontrol terjadinya oksidasi, akan tetapi antioksidan tersebut kemungkinan 

dapat menyebabkan efek karsinogenik. Oleh karena itu, penelitian dan 

pengembangan antioksidan yang berasal dari alam kini sedang giat-giatnya 

dilakukan sebagai alternatif pengganti antioksidan sintetik (Shahidi, et al., 1995). 
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 Antioksidan bermanfaat dalam mencegah kerusakan oksidatif yang 

disebabkan oleh radikal bebas. Antioksidan dapat digunakan dalam pencegahan 

berbagai macam penyakit seperti penyakit kardiovaskuler, kanker, katarak, 

penurunan fungsi syaraf, serta penuaan dini (Mbata, 2010). Senyawa antioksidan 

memiliki peran yang sangat penting dalam kesehatan. Berbagai bukti ilmiah 

menunjukkan bahwa antioksidan mengurangi resiko terhadap penyakit kronis 

seperti kanker dan penyakit jantung koroner. Karakter senyawa antioksidan adalah 

kemampuannya menangkap radikal bebas (Prakash, 2001) 

2.6.2 Mekanisme Kerja Antioksidatif 

 Mekanisme kerja antioksidan secara umum adalah menghambat oksidasi 

lemak. Oksidasi lemak terdiri dari tiga tahap utama yaitu inisiasi, propagasi, dan 

terminasi. Tahap inisiasi terjadi pembentukan radikal asam lemak yaitu suatu 

senyawa turunan asam lemak yang bersifat tidak stabil dan sangat reaktif akibat 

dari hilangnya satu atom hydrogen (reaksi 1). Pada tahap selanjutnya, yaitu 

propagasi, radikal asam (R·) lemak akan bereaksi dengan oksigen membentuk 

radikal peroksi (ROO·). Radikal peroksi lebih lanjut akan menyerang asam lemak 

menghasilkan hidroperoksida dan radikal asam lemak baru (reaksi 3) (Nugroho, 

2009). 

 

 Inisiasi  : RH R· + H·  (1) 

 Propagasi  : R· + O2                      ROO·  (2) 

    ROO· + RH              ROOH + R· (3) 

Gambar 2.20 Reaksi mekanisme penghambatan antioksidan terhadap radikal 

 Hidroperoksida yang terbentuk bersifat tidak stabil dan akan terdegradasi 

lebih lanjut menghasilkan senyawa-senyawa karbonil rantai pendek seperti 

aldehida dan keton yang bertanggung jawab atas flavor makanan berlemak 

(Nugroho, 2009). 

Terminasi : ROO· + ROO·    non radikal (4) 

     R· + ROO·     non radikal 

     R· + R·           non radikal 

Gambar 2.21 Reaksi antara radikal bebas membentuk kompleks bukan radikal. 
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 Antioksidan diperlukan untuk mencegah stres oksidatif. Stres oksidatif 

adalah kondisi ketidakseimbangan antara jumlah radikal bebas yang ada dengan 

jumlah antioksidan didalam tubuh. Radikal bebas merupakan senyawa yang 

mengandung satu atau lebih elektron tidak berpasangan dalam orbitalnya, 

sehingga bersifat sangat reaktif dan mampu mengoksidasi molekul di sekitarnya 

(lipid, protein, DNA, dan karbohidrat). Antioksidan bersifat sangat mudah 

dioksidasi, sehingga radikal bebas akan mengoksidasi antioksidan dan melindungi 

molekul lain dalam sel dari kerusakan akibat oksidasi oleh radikal bebas atau 

oksigen reaktif (Werdhasari, 2014). 

 Antioksidan biologis dikelompokkan menjadi tiga yaitu: antioksidan 

enzimatis (endogen), antioksidan nonenzimatis (endogen) dan antioksidan dari 

makanan (eksogen). Antioksidan endogen adalah antioksidan yang berasal atau 

disintesis di dalam tubuh sedangkan antioksidan eksogen adalah antioksidan yang 

berasal dari luar tubuh atau dari makanan dan minuman (Wijaya, 2011). Tubuh 

manusia dapat menetralisir radikal bebas bila jumlahnya tidak berlebihan, dengan 

mekanisme pertahanan antioksidan endogen. Bila antioksidan endogen tidak 

mencukupi, tubuh membutuhkan antioksidan dari luar. Berbagai tanaman maupun 

obat sintetis dapat berperan sebagai antioksidan, antara lain bawang-bawangan, 

spirulina dan Nasetil sistein (NAC) (Werdhasari, 2014). 

 Antioksidan eksogen bekerja dengan cara mengganggu reaksi berantai 

radikal bebas. Senyawa pada tanaman yang memiliki kemampuan antioksidan 

eksogen adalah fenolat dan flavonoid. Fenolik memiliki kemampuan untuk donasi 

aktivitas atom H dan flavonoid berfungsi sebagai senyawa kelat dari logam 

(Brewer, 2011). Sedangkan flavonoid sebagai salah satu kelompok antioksidan 

alami yang terdapat pada jenis padi-padian (sereal), sayur-sayuran dan buah. 

Flavonoid berperan sebagai antioksidan dengan cara mendonasikan atom 

hidrogennya atau melalui kemampuannya mengkelat logam, berada dalam bentuk 

glukosida (mengandung rantai samping glukosa) atau dalam bentuk bebas yang 

disebut aglikon (Redha, 2010). Faktor-faktor yang mempengaruhi aktivitas 

antioksidan adalah:  

1. Faktor fisik: Tekanan oksigen yang tinggi, luas kontak dengan oksigen, 

pemanasan ataupun iradiasi menyebabkan peningkatan terjadinya rantai inisiasi 
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dan propagasi dari reaksi oksidasi dan menurunkan aktivitas antioksidan yang 

ditambahkan dalam bahan.  

2. Faktor substrat: Sifat antioksidan dalam lipida atau dalam pangan merupakan 

sistem yang “dependent”. Tingkat inisiasi dan propagasi merupakan fungsi dari 

tipe dan tingkat lipida tidak jenuh dan secara signifikan mempengaruhi aktivitas 

antioksidan.  

3. Faktor fisikokimia: Dalam bahan pangan dan sistem biologi, sifat hidrofobik 

dan hidrofilik senyawa antioksidan sangat mempengaruhi efektifitas 

antioksidatifnya. Semakin polar antioksidan maka akan lebih aktif dalam lipida 

murni, sedangkan antioksidan non polar lebih efektif dalam substrat yang polar 

seperti emulsi (Pokorny et. al, 2001). 

2.7 Metode DPPH  

 Pengujian aktivitas antioksidan non enzimatis pada tanaman dan bahan 

pangan umumnya dapat menggunakan metode yang berbasis air 2,2-difenil-1- 

pikrilhidrazil (DPPH) (reaksi dengan radikal bebas), Ferric Reducing Antioxidant 

Power (FRAP) (reaksi reduksi-oksidasi), Ferrous Ion Chelating (FIC) (reaksi kelat 

atau melalui pembentukan komplek), dan yang berbasis lemak misalnya dengan 

Thiobarbituric acid (TBA) (Lai et al. 2011; Pokorny 2001). Banyaknya metode uji 

aktivitas antioksidan tersebut dapat memberikan hasil uji yang beragam. Hal 

tersebut diakibatkan oleh adanya pengaruh dari struktur kimiawi antioksidan, 

sumber radikal bebas, dan sifat fisiko-kimia sediaan sampel yang berbeda. Hasil 

penelitian Maesaroh (2018) menunjukkan bahwa metode uji aktivitas antioksidan 

terhadap radikal DPPH ditemukan paling efektif dan efisien diantara tiga metode 

uji yang gunakan, sedangkan metode FIC paling tidak efektif dan efisien karena 

sensitivitasnya yang sangat rendah dan daya kelatnya lebih kecil dari 20%. Oleh 

karena itu pada penelitian ini menggunakan metode DPPH memiliki beberapa 

kelebihan dibandingkan dengan metode lainnya, yaitu sederhana, cepat, dan tidak 

memerlukan reagen kimia yang cukup banyak (Sayuti & Yenrina, 2015). 

 Prinsip metode DPPH adalah reduksi larutan metanolik radikal bebas 

berwarna (DPPH) dengan cara penangkapan radikal bebas (Shivaprasad et al., 

2005). DPPH merupakan senyawa radikal bebas stabil yang dapat berubah warna 

dari ungu ke kuning dengan adanya reduksi melalui proses pemberian (donor) 
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hydrogen atau elektron. Oleh karena itu, senyawa yang dapat mereduksi DPPH 

disebut sebagai antioksidan atau penangkap radikal bebas (Dehpour, 2009). Hal 

ini diperjelas oleh Muthia (2019) yang menyatakan bahwa prinsip pengukuran 

aktivitas antioksidan secara kuantitatif menggunakan DPPH yaitu adanya 

perubahan intensitas warna ungu DPPH yang sebanding dengan konsentrasi 

larutan DPPH tersebut. Radikal bebas DPPH yang memiliki elektron tidak 

berpasangan akan memberikan warna ungu. Warna akan berubah menjadi kuning 

saat elektronnya berpasangan. Perubahan intensitas warna ungu ini terjadi karena 

adanya peredaman radikal bebas yang dihasilkan oleh bereaksinya molekul DPPH 

dengan atom hidrogen yang dilepaskan oleh molekul senyawa sampel sehingga 

terbentuk senyawa 2,2-diphenyl-1-picrylhdrazine dan menyebabkan terjadinya 

peluruhan warna DPPH dari ungu ke kuning. Perubahan warna ini akan 

memberikan perubahan absorbansi pada panjang gelombang maksimum DPPH 

saat diukur menggunakan spektrofotometer UV-Vis, sehingga akan diketahui nilai 

aktivitas peredaman radikal bebas yang dinyatakan dengan nilai IC50. 

 DPPH merupakan metode yang cepat, simpel dan sudah secara luas 

digunakan untuk mengukur kadar antioksidan berbagai makanan dengan berbagai 

pelarut seperti metanol dan etanol. Keuntungan metode ini yaitu DPPH dapat 

direaksikan dengan sampel apapun dan dapat mendeteksi kadar antioksidan 

walaupun aktivitasnya lemah. Kelemahannya ialah DPPH mudah terdegradasi, 

sehingga proses pengerjaannya haruslah cepat dan hati-hati (Pourmorad, 2006). 

 DPPH yang bereaksi dengan antioksidan akan menghasilkan bentuk 

tereduksi DPPH dan radikal antioksidan (Prakash, et al., 2001). Reaksi dugaan 

antara DPPH dengan senyawa peredam radikal bebas dapat dilihat pada Gambar. 

2.22 (Amic, 2003). Aktivitas penangkapan radikal bebas dapat dinyatakan dengan 

satuan persen (%) aktivitas antioksidan. Nilai diperoleh dengan persamaan 

(Molyneux, 2003). 

% Aktivitas antioksidan = 
(𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙−𝑎𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙)

𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙
 x 100%  
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Gambar 2.22 Reaksi DPPH dengan Flavonoid (Amic, 2003). 

 

 Aktivitas antioksidan ditetapkan berdasarkan kadar efektif senyawa dalam 

menangkap radikal bebas yang dinyatakan dalam nilai “Effective Concentration” 

EC50 (juga disebut “Inhibitory Concentration” IC50) yang didefinisikan sebagai 

suatu bilangan yang menunjukkan konsentrasi ekstrak yang mampu menghambat 

proses oksidasi sebanyak 50% (Molyneux, 2004). Nilai itu dapat diketahui dengan 

memplotkan nilai serapan terhadap kadar ekstrak pada kurva atau dengan 

menghitung kemiringan kurva menggunakan regresi linier. Nilai EC50 berbanding 

terbalik dengan aktivitas antioksidan (Marxen et al.. 2007). 

 Nilai 0% berarti sampel tidak mempunyai aktivitas antioksidan, sedangkan 

nilai 100% berarti pengujian antioksidan perlu dilarutkan dengan pengenceran 

sampel untuk mengetahui batas konsentrasi aktivitasnya. Suatu bahan dapat 

dikatakan aktif sebagai antioksidan apabila persentase aktivitas antioksidan lebih 

atau sama dengan 50% (Parwata, et al., 2009). Absorbansi kontrol yang 

digunakan dalam prosedur DPPH ini adalah absorbansi DPPH sebelum 

ditambahkan sampel. Kontrol yang digunakan untuk mengkonfirmasi kestabilan 

sistem pengukuran. Nilai absorbansi kontrol dapat berkurang dari hari ke hari 

dikarenakan kehilangan aktivitasnya saat stok larutan DPPH, tetapi nilai 

absorbansi kontrol tetap dapat memberikan batasan untuk pengukuran saat itu dan 

menurut Molyneux (2003), kontrol berfungsi menjaga kekonstanan total 

konsentrasi DPPH dalam serangkaian pengukuran. 

 Parameter untuk mengiterpretasikan hasil pengujian DPPH adalah nilai 

IC50 (Inhibitor Concentration). IC50 merupakan konsentrasi larutan substrat atau 

sampel yang mampu mereduksi aktivitas DPPH sebesar 50% (Molyneux, 2004). 

Semakin kecil nilai IC50 berarti semakin tinggi aktivitas antioksidan. Secara 

spesifik, ketentuan antioksidan ditunjukkan pada tabel 2.1 (Hidayat, 2005). 
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Tabel 2. Kriteria Nilai IC50 

Nilai IC50 (ppm) Kategori 

< 50 

50-100 

100-150 

150-200 

>200 

Sangat kuat 

Kuat 

Sedang 

Lemah 

Sangat lemah 

Sumber: Hidayat (2005) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

 Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat deskriptif kualitatif dan 

kuantitatif. Untuk mengetahui golongan senyawa yang terkandung didalamnya, 

penelitian deskriptif kualitatif ekstrak metanol daun, kulit buah dan biji kesambi 

(Schleichera oleosa (Lour.) Oken) dilakukan uji fitokimia dengan pereaksi. 

Sedangkan penelitian deskriptif kuantitatif berupa uji kadar senyawa metabolit 

sekunder yaitu kadar total fenolik dan uji aktivitas antioksidan ekstrak metanol daun, 

kulit buah dan biji kesambi (Schleichera oleosa (Lour.) Oken) dengan menggunakan 

metode DPPH (1,1-difenil-2-pikrilhidrazil).  

3.2 Waktu dan Tempat Pelaksanaan 

 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober - Desember 2020, di 

Laboratorium Biokimia, Laboratorium Fisiologi Tumbuhan dan Hewan, Jurusan 

Biologi dan Kimia, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim Malang. 

3.3 Alat dan Bahan Penelitian 

3.3.1 Alat Penelitian 

 Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah shaker, corong pisah, 

cawan porselen, oven, spatula, plastik, cuvet, pipet tetes, toples maserasi, alumunium 

foil, timbangan analitik, gelas vial 2 ml, kertas saring, gunting, desikator, nampan, 

labu ukur, labu takar, labu tentukur, erlenmeyer, spatula, tabung reaksi, rak tabung 

reaksi, bunsen, hotplate, ayakan 60 mesh, rotary evaporator, magnetic stirrer,dan 

spektrofometer UV-VIS. 

3.3.2 Bahan Penelitian 

 Bahan utama yang digunakan adalah daun, kulit buah dan biji kesambi 

(Schleichera oleosa (Lour.) Oken) yang diperoleh dari jalan Mergan Lori, depan SDN 

Tanjungrejo 02, Malang, Jawa Timur. 
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 Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah spirtus, kertas label, 

tisu, aquades, metanol, metanol 80%, metanol p.a, DPPH (1,1-difenil-2-pikrilhidrazil) 

0,1 mM, asam askorbat, pereaksi Dragendorff, HCL 1 N, serbuk Mg, kloroform, 

asam galat, etil asetat, asam sulfat, asam asetat anhidrat, H2SO4, FeCl3, Na2CO3 dan 

Folin-Ciocalteau. 

3.4 Tahapan Penelitian 

 Tahapan pada penelitian ini meliputi 4 tahap yaitu tahap persiapan, 

pelaksanaan, pengamatan dan analisis data. Berikut tahapan-tahapan pada penelitian 

ini:  
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Gambar 3.1 Tahapan Penelitian 
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3.5 Pelaksanaan Penelitian 

3.5.1 Preparasi Sampel 

 Sampel daun dan buah kesambi diambil dan dicuci, lalu dipisahkan antara 

kulit dan bijinya. Kemudian, diambil bagian kulit buah yang masih berwarna hijau 

segar dan biji kesambi yang berada dalam satu buah yang sama dan digunakan 

sebagai bahan utama. Mengingat buah kesambi yang hanya berbuah pada bulan 

Maret hingga Agustus (Tiwari et al., 2016) maka dilakukan pengeringan dengan cara 

dioven dengan suhu 400C (Syafitri, 2014) selama ± 2-3 hari untuk memperoleh 

simplisia yang dapat disimpan lebih lama. Sampel dipastikan kering dengan baik, 

yaitu jika diremas akan hancur dengan mudah. Sampel yang kering dihaluskan 

dengan menggunakan mesin penggiling hingga berbentuk serbuk halus yaitu jika 

diraba terasa lembut (Huliselan, 2015).  

 Sampel yang sudah berbentuk serbuk kemudian diukur kadar airnya dengan 

menggunakan alat pengukur kadar air. Kadar air sampel diharapkan tidak melebihi 

10% untuk menghindari berkurangnya konsentrasi pelarut ekstraksi serta untuk 

menghindari tumbuhnya mikroba dan jamur yang dapat merusak senyawa metabolit 

sekunder yang terkandung di dalam kulit dan biji buah kesambi (Schleichera oleosa 

(Lour.) Oken). Apabila kadar air sampel melebihi 10%, maka perlu dilakukan 

pengeringan kembali pada sampel dan diukur kembali kadar airnya hingga kadar air 

tidak melebihi 10%. 

3.5.2 Ekstraksi Maserasi 

 Serbuk daun, kulit buah dan serbuk biji kesambi sebanyak 40 gram dimaserasi 

dengan pelarut metanol 80% (Thind et al., 2010) sebanyak 200 mL sampai seluruh 

sampel terendam lalu ditutup dan dibiarkan selama 24 jam, kemudian disaring 

menggunakan kertas saring. Ampas dari hasil penyaringan dimaserasi kembali 

sebanyak tiga kali dengan pelarut dan perlakuan yang sama (sampai filtrat menjadi 

bening) dan diulang. Hasil masing-masing ekstrak yang diperoleh digabung menjadi 

satu. Masing-masing filtrat yang diperoleh dipekatkan dengan menggunakan rotary 

vaccum evaporator pada suhu 50oC-80oC hingga diperoleh sampel yang menyerupai 
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pasta. Ekstrak pekat yang dihasilkan dimasukkan dalam gelas vial yang dilapisi 

alumunium foil dan disimpan pada suhu 40C. 

3.5.3 Pengukuran Rendemen Ekstrak  

 Ekstrak yang sudah pekat kemudian dihitung rendemennya. Pengukuran 

rendemen ekstrak diperoleh dari hasil maserasi yang merupakan perbandingan jumlah 

ekstrak yang dihasilkan dibagi dengan jumlah bahan sebelum dimaserasi dikali 100% 

(Depkes RI, 2000). Persentase rendemen ekstrak dihitung berdasarkan rumus:  

Persentase rendemen ekstrak = 
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 (𝑔𝑟𝑎𝑚)

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 (𝑔𝑟𝑎𝑚)
 x 100% 

3.5.4 Uji Fitokimia  

 Uji fitokimia dilakukan secara kualitatif dengan tujuan untuk mengidentifikasi 

senyawa metabolit sekunder yang terkandung dalam sampel. Golongan metabolit 

sekunder yang akan diuji yaitu flavonoid, alkaloid, tanin, saponin dan 

triterpenoid/steroid.  

a. Uji alkaloid 

 Identifikasi senyawa alkaloid dilakukan dengan memasukkan 1 ml ekstrak 

pekat kedalam tabung reaksi kemudian ditambahkan 3-5 tetes pereaksi Dragendrof, 

mengandung alkaloid jika terbentuk endapan jingga atau coklat (Harborne, 1987). 

Perlakuan tersebut dilakukan secara duplo lalu dibandingkan hasil uji alkaloid dari 

kedua sampel (ekstrak metanol kulit dengan biji buah kesambi (Schleichera oleosa 

(Lour.) Oken). 

b. Uji flavonoid 

 Identifikasi flavonoid dilakukan dengan mengambil 10 mg ekstrak dan 

ditambahkan 10 ml aquades dan dipanaskan dengan hingga menggunakan hotplate, 

lalu ditambahkan sedikit serbuk Mg yaitu 1-2 sendok spatula dan 1 ml HCl pekat, 

kemudian dikocok-kocok. Uji positif ditandai dengan terbentuknya warna merah, 

jingga atau ungu (Robinson, 1995). Perlakuan tersebut dilakukan secara duplo 

kemudian dibandingkan hasil uji flavonoid dari kedua sampel (ekstrak metanol kulit 

dengan biji buah kesambi (Schleichera oleosa (Lour.) Oken). 
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c. Uji Terpenoid/steroid 

 Identifikasi terpenoid/steroid dilakukan dengan mengambil 2 gram ekstrak 

sampel dimasukkan dalam tabung reaksi, lalu ditambahkan dengan 2 ml etil asetat 

dan dikocok. Lapisan etil asetat diambil lalu ditetesi pada plat tetes dibiarkan sampai 

kering. Setelah kering, ditambahkan 2 tetes asam asetat anhidrat dan 1 tetes asam 

sulfat pekat. Apabila terbentuk warna merah atau kuning berarti positif terpenoid. 

Apabila terbentuk warna hijau berarti positif steroid (Mutmainnah, 2017). Perlakuan 

tersebut dilakukan secara duplo serta dibandingkan hasil uji terpenoid/steroid dari 

kedua sampel (ekstrak metanol kulit dengan biji buah kesambi (Schleichera oleosa 

(Lour.) Oken). 

d. Uji Fenolik 

 Identifikasi fenolik dilakukan dengan memasukkan 1 ml ekstrak pekat ke 

dalam tabung reaksi, kemudian ditambahkan 10 tetes FeCl3 1%. Jika menunjukkan 

warna hijau, merah, ungu, biru atau hitam pekat (Harborne, 2004). Perlakuan tersebut 

dilakukan secara duplo dan dibandingkan hasil uji tanin dari kedua sampel (ekstrak 

metanol daun, kulit dan biji buah kesambi (Schleichera oleosa (Lour.) Oken) 

e. Uji Tanin 

 Identifikasi tanin dilakukan dengan mengambil 1 gram ekstrak dimasukkan 

kedalam tabung reaksi ditambahkan 10 ml aquades panas kemudian dididihkan 

selama 5 menit kemudian filtratnya ditambahkan FeCl3 3-4 tetes, jika berwarna hijau 

biru (hijau-hitam) atau biru kehitaman berarti positif adanya tanin (Mutmainnah, 

2017). Perlakuan tersebut dilakukan secara duplo dan dibandingkan hasil uji tanin 

dari kedua sampel (ekstrak metanol daun, kulit dan biji buah kesambi (Schleichera 

oleosa (Lour.) Oken).  

f. Uji Saponin 

 Identifikasi saponin dilakukan dengan mengambil 1 gram ekstrak dimasukkan 

ke dalam tabung reaksi ditambahkan 10 ml aquades panas yang telah dipanaskan 

dengan menggunakan hotplate, didinginkan kemudian dikocok kuat-kuat selama 10 

detik. Perlakuan tersebut dilakukan secara duplo. Hasil positif mengandung saponin 

jika terbentuk buih setinggi 1-10 cm tidak kurang 10 menit dan pada penambahan 1 
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tetes HCl 2 N, buih tidak hilang (Mutmainnah, 2017). Kemudian dibandingkan hasil 

uji saponin pada ekstrak metanol daun, kulit dan biji buah kesambi (Schleichera 

oleosa (Lour.) Oken). 

3.6 Penentuan Kadar Fenolik Total (Ahmad et al., 2015) 

3.6.1 Penentuan panjang gelombang maksimum 

 Dipipet 0,9 ml larutan asam galat 90 ppm dan ditambahkan 5 ml reagen Folin-

Ciocalteau yang telah diencerkan dengan aquadest (1:10 v/v). Kemudian 

ditambahkan 4,0 ml larutan Na2CO3 7,5% dan didiamkan selama 1 jam lalu diukur 

absorbansinya dengan spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 400-800 

nm. 

3.6.2 Pembuatan larutan standar asam galat.  

 Dibuat larutan induk asam galat 1000 ppm dengan cara ditimbang 10 mg 

asam galat dan dilarutkan dengan aquadest hingga volume 10 ml. kemudian dibuat 

larutan standar asam galat 15 ppm, 30 ppm, 60 ppm, 90 ppm, 120 ppm, 150 ppm 

dengan cara dipipet larutan induk asam galat sebanyak 0,15 ml; 0,3 ml; 0,6 ml; 0,9 

ml; 1,2 ml; dan 1,5 ml lalu diencerkan dengan aquadest hingga volume 10 ml. 

3.6.3 Pengukuran kurva standar asam galat 

 Dipipet masing-masing larutan standar asam galat sebanyak 1 ml, kemudian 

ditambahkan larutan Na2CO3 7,5% sebanyak 4 ml dan reagen Folin-Ciocalteau yang 

sudah diencerkan dengan aquadest (1:10) sebanyak 5 ml, kemudian dihomogenkan 

selama 1 menit dan diinkubasi pada suhu 370C dalam kondisi gelap selama 1 jam. 

absorbansi diukur dengan menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada panjang 

gelombang yang telah didapat. 

3.6.4 Pembuatan larutan ekstrak sampel kesambi 

 Dibuat larutan ekstrak sampel kesambi 100 ppm dengan cara ditimbang 

ekstrak sebanyak 0,1 g dan dilarutkan dengan aquadest sampai volume 10 ml. setelah 

itu, diambil 1 ml larutan ekstrak 1000 ppm dan dimasukkan ke dalam labu ukur 10 ml 

dan diencerkan dengan aquadest sampai tanda batas. 
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3.6.5 Penentuan kadar fenolik total 

 Dipipet larutan ekstrak 1000 ppm sebanyak 1 ml kemudian ditambahkan 

larutan Na2CO3 7% sebanyak 4 ml dan reagen Folin-Ciocalteau yang sudah 

diencerkan dengan aquadest (1:10) sebanyak 5 ml, lalu kocok hingga homogen dan 

diinkubasi pada suhu 370C dalam kondisi gelap selama 1 jam. Diukur absorbansi 

pada panjang gelombang yang didapat. Perlakuan tersebut diulang tiga kali. Nilai 

absorbansi yang diperoleh dimasukkan ke dalam persamaan regresi linier y = ax + b, 

yang diperoleh dari kurva kalibrasi larutan pembanding, dimana y adalah absorbansi 

dan x adalah konsentrasi/kadar senyawa, sehingga diperoleh kadar fenol total yang 

ditunjukkan dengan miligram asam galat ekuivalen per gram minyak (mg GAE/g 

minyak) (Barki, 2017). 

3.7. Uji Aktivitas Antioksidan menggunakan DPPH 

3.7.1 Penentuan Panjang Gelombang Maksimum  

 Penentuan panjang gelombang maksimum dilakukan untuk mengetahui pada 

serapan berapa zat yang dibaca oleh spektrofotometer Uv-Vis secara optimum, 

bentuk kurva absorbansi yang linear dan menghasilkan hasil yang cukup konstan jika 

dilakukan pengukuran berulang kali. Penentuan panjang gelombang maksimum 

dilakukan dengan memasukkan metanol sebanyak 4,5 ml ke dalam tabung reaksi 

kemudian ditambahkan larutan DPPH 0,1 mM sebanyak 1,5 ml dan ditutup tabung 

reaksi dengan alumunium foil. Selanjutnya dimasukkan kedalam kuvet dan dicari 

λmaks larutan pada rentangan panjang gelombang 515-520 (Molyneux, 2004). 

Panjang gelombang maksimum ditentukan dengan melihat nilai absorbansi yang 

konstan dan memiliki nilai yang paling optimum. Kemudian dicatat hasil pengukuran 

λmaks untuk digunakan pada tahap selanjutnya (Hanani, 2005).  

3.7.2 Pengukuran Aktivitas Antioksidan pada Sampel 

a) Absorbansi kontrol: diambil 1,5 ml larutan DPPH 0,1 mM dan dimasukkan ke 

dalam tabung reaksi kemudian ditambahkan metanol sebanyak 4,5 ml. setelah itu 

ditutup tabung reaksi dengan alumunium foil agar tidak terkontaminasi dengan udara 

luar, lalu diinkubasi pada suhu ruang selama 30 menit (Holil, 2020; Djordjevic, 
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2011). Setelah itu dimasukkan ke dalam kuvet dan diukur absorbansinya 

menggunakan spektrofotometer Uv-Vis pada λmaks yang diperoleh sebelumnya. 

b) Absorbansi sampel: ekstrak dilarutkan dalam pelarut metanol dengan variasi 

konsentrasi 50 ppm, 100 ppm, 200 ppm, 400 ppm dan 800 ppm (Holil, 2020), variasi 

konsentrasi tersebut dihitung dengan menggunakan rumus: 

 

 Masing-masing variasi diambil sebanyak 4,5 ml dan dimasukkan ke dalam 

tabung reaksi. Setelah itu ditambahkan DPPH 0,1 mM sebanyak 1,5 ml ke dalam 

masing-masing variasi. Kemudian ditutup tabung reaksi dengan alumunium foil agar 

tidak terkontaminasi dengan udara luar, lalu diinkubasi pada suhu ruang selama 30 

menit (Holil, 2020; Djordjevic, 2011). Data absorbansi yang diperoleh dihitung nilai 

persen (%) aktivitas antioksidannya. Nilai tersebut diperoleh melalui persamaan 

(Molyneux, 2013): 

% Aktivitas antioksidan = (
Absorbansi kontrol−absorbansi sampel 

Absorbansi kontrol
)x 100% 

 Nilai % IC50 (Inhibition Concentration 50) menentukan nilai IC50 diperoleh 

garis antara 50% daya hambat dengan sumbu konsentrasi, dengan persamaan y = ax + 

b, dimana y = 50 dan x adalah konsentrasi larutan uji yang mampu menghambat 50% 

larutan radikal bebas 1,1-difenil-2- pikrilhidrazil (IC50). 

Misalnya diperoleh persamaan y = 5,2152x + 4,9217, maka: 

Y= 5,2152x + 4,9217 

50 = 5,2152x + 4,9217 

X = 
50−4,9217

5,2152
 = 8,6  

 Berdasarkan persamaan tersebut menunjukkan hasil nilai x =8,6, atau nilai 

IC50 8,6 yang artinya aktivitas antioksidan sampel tersebut termasuk sangat kuat 

karena nilai IC50 <50 (Hidayat, 2005). 

c). Pembanding Asam Askorbat diperlakukan seperti sampel akan tetapi sampel 

diganti menggunakan asam askorbat dengan konsentrasi 8 ppm, 16 ppm, 24 ppm, 32 

ppm, dan 64 ppm. 

M1. V1 = M2.V2 
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3.8 Analisis Data  

 Data yang diperoleh pada penelitian ini berupa data hasil uji fitokimia dengan 

menggunakan preaksi dan kadar fenolik total terkandung dalam sampel serta data 

hasil uji aktivitas antioksidan. Analisis data hasil uji fitokimia dianalisis secara 

deskriptif, sedangkan data hasil uji kadar fenolik total dan aktivitas antioksidan 

dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Nilai IC50 dianalisis dengan kategori sangat 

kuat apabila <50, 50-100 dikatakan kuat, nilai IC50 = 100-150 dikatakan sedang, 

150-200 dikatakan lemah dan >200 dikatakan sangat lemah (Hidayat, 2005). 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Uji Fitokimia 

 Uji fitokimia merupakan uji kualitatif yang dilakukan untuk mengetahui 

senyawa metabolit sekunder yang terkandung dalam suatu sampel. Berikut hasil 

pengujian fitokimia ekstrak daun, kulit buah dan biji kesambi (Schleichera oleosa 

(Lour.) Oken) dapat dilihat pada tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Hasil uji fitokimia 

No. Jenis uji Hasil dan keterangan 

Daun kesambi Kulit kesambi Biji kesambi 

1. Alkaloid  + Endapan jingga - Endapan kuning + Endapan jingga 

2. Flavonoid  + Jingga tua + Jingga tua - Coklat muda 

3. Saponin  + Berbusa  + Berbusa + Berbusa 

4. Tanin  + Hijau kehitaman  + Hijau kehitaman + Hijau kehitaman 

5. Terpenoid  - Tidak terbentuk 

cincin 

- Tidak terbentuk 

cincin 

- Tidak terbentuk 

cincin 

6. Steroid  - Coklat muda - Coklat muda - Coklat muda 

7. Fenolik  + Hijau kehitaman  + Hijau kehitaman + Hijau kehitaman 

  

Keterangan: 

+ = Senyawa terdeteksi 

-  = Senyawa tidak terdeteksi 

 Berdasarkan hasil uji fitokimia pada tabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa 

pada ekstrak metanol sampel daun kesambi (Schleichera oleosa (Lour.) Oken) 

mengandung senyawa flavonoid, tanin, saponin, fenolik, dan alkaloid. Hal ini sesuai 

dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa daun kesambi mengandung 

senyawa alkaloid, flavonoid, tanin, fenolik dan saponin (Muthukrishnan, 2017; Jose, 

2019; Holil, 2020; Situmeang, 2016).  

 Sampel biji dan kulit buah kesambi pada penelitian ini sama-sama 

mengandung, tanin, saponin dan fenolik, akan tetapi pada kulit buah kesambi 

mengandung senyawa alkaloid sedangkan pada biji mengandung flavonoid. Hal ini 

sesuai dengan penelitian Thavatong, 2015; Tiwari et al., (2017) yang menyatakan 
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bahwa kulit buah dan biji kesambi mengandung saponin, alkaloid, terpenoid, 

flavonoid dan tanin. Selain itu menurut Kim et al., (2004), biosintesis metabolit 

sekunder pada sebagian besar tanaman terjadi pada daun, yaitu di plastida, retikulum 

endoplasma, sitosol dan kloroplas. Oleh karena itu kandungan senyawa metabolit 

sekunder pada kesambi banyak terdapat pada bagian daun tanaman.   

 Ketiga sampel pada penelitian ini tidak menunjukkan adanya senyawa 

terpenoid dan steroid. Begitu pula dengan senyawa flavonoid yang tidak 

teridentifikasi pada sampel kulit kesambi dan juga senyawa alkaloid yang tidak 

teridentifikasi pada sampel biji. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan 

Khandekar et al (2015) yang dilakukan di India, menunjukkan bahwa daun dan biji 

kesambi mengandung senyawa steroid dan terpenoid, hal ini diduga akibat 

pengeringan yang dilakukan dengan menggunakan pemanasan yaitu oven. Menurut 

(Suryaningrum, dkk., 2006), panas dan sinar matahari dapat merusak kandungan 

bioaktif dalam ekstrak sampel. Selain itu, menurut Supriatna (2019), menyatakan 

bahwa adanya perbedaan kandungan metabolit sekunder pada tumbuhan dipengaruhi 

oleh usia sampel dan kondisi lingkungan dimana tumbuhan itu tumbuh, meskipun 

secara kualitatif kandungan metabolit sekundernya hampir sama. Kandungan 

metabolit sekunder pada tumbuhan dapat bervariasi tergantung pada faktor 

lingkungan dan faktor dalam tumbuhan itu sendiri. Diperkuat dengan pernyataan 

Metusalach (2007) bahwa pertumbuhan suatu biota dipengaruhi faktor eksternal dan 

internal. Faktor eksternal yaitu habitat, musim, suhu perairan, jenis makanan yang 

tersedia dan faktor lingkungan lainnya, sedangkan faktor internalnya, yaitu umur, 

ukuran, dan faktor biologis lainnya. 

 Kandungan senyawa tanin, saponin dan fenolik yang ditemukan pada ekstrak 

daun, biji dan kulit buah kesambi pada penelitian di atas berpotensi sebagai 

antioksidan. Antioksidan merupakan suatu zat atau senyawa yang dapat menunda 

atau menghambat kerusakan oksidatif pada molekul target (Pour, 2012). Senyawa 

fenolik telah diketahui memiliki aktivitas antioksidan dengan sifat reduksi 

oksidasinya. Senyawa fenolik berperan sebagai agen pereduksi, pemberi hydrogen, 

pencegah terbentuknya singlet oksigen, dan sebagai penghambat yang potensial 
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(Kahkonen, 1999). Oleh karena itu dilakukan uji lanjut yaitu uji kadar fenolik total 

untuk mengetahui kadar fenolik yang terdapat pada ketiga sampel yaitu daun, biji dan 

kulit buah kesambi (Schleichera oleosa (Lour.) Oken). 

4.2 Kadar Fenolik Total 

 Penentuan kadar fenolik total dilakukan dengan menentukan panjang 

gelombang maksimum terlebih dahulu. Penentuan panjang gelombang maksimum 

dilakukan untuk menentukan panjang gelombang dimana hasil reaksi antara asam 

galat dan pereaksi Folin-Ciocalteu mempunyai serapan yang maksimum. Panjang 

gelombang maksimum merupakan panjang gelombang dimana terjadi eksitasi 

elektronik yang memberikan absorbansi maksimum. Penentuan panjang gelombang 

maksimal asam galat dilakukan dengan mengukur larutan asam galat konsentrasi 90 

ppm pada range panjang gelombang 400-800 nm dengan menggunakan 

spektrofotometer UV-Vis dan diperoleh panjang gelombang maksimal yaitu 754 nm 

(Lampiran 4.1 Grafik ℷmaks). Setelah itu dilakukan analisis kadar fenolik total 

menggunakan metode spektrofotometri visibel dengan pereaksi Folin-Ciocalteau. 

Metode ini merupakan metode yang paling umum digunakan untuk menentukan 

kandungan fenolik total dalam tanaman dengan mempertimbangkan teknik 

pengerjaannya yang lebih sederhana dan reagen Folin-Ciocalteau merupakan 

senyawa fenolik yang dapat bereaksi dengan Folin membentuk larutan yang dapat 

diukur absorbansinya (Murelina, 2018).   

 Kadar fenolik total dinyatakan sebagai massa ekivalen asam galat. Asam galat 

dipilih sebagai senyawa fenolik standar yang merupakan salah satu fenolik alami dan 

stabil (Murelina, 2018). Selain itu asam galat juga merupakan senyawa fenolik 

dengan tiga gugus hidroksi fenolat yang sudah dikenal memiliki aktivitas antioksidan. 

Kadar fenolik total dihitung dengan memasukkan data nilai serapan sampel ke dalam 

persamaan garis regresi linier y=ax+b, yang diperoleh dari kurva kalibrasi asam galat 

(Lampiran 2.4 Kurva standar asam galat). Pembuatan kurva kalibrasi ini berguna 

untuk membantu menentukan kadar fenol dalam sampel melalui persamaan regresi 

dari kurva kalibrasi (Marjoni, 2015). Hasil kandungan fenolik total dalam tumbuhan 
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dinyatakan dalam satuan GAE (galllic acid equivalent) yaitu mg konsentrasi ekstrak 

per gram sampel (mg/g). Untuk mengetahui kandungan total fenol dapat digunakan 

rumus konsentrasi hasil absorbansi (mg/L) dibagi konsentrasi ekstrak (sampel) (g/L) 

(Saeed et al., 2012). 

Tabel 4.2 Kadar fenolik total ekstrak sampel pada panjang gelombang 754 nm 

No. Sampel Berat 

(g) 

Absorbansi Konsentrasi 

(mg/L) 

Volume 

sampel 

(ml) 

Fp Kadar Fenol 

(mg GAE/g) 

1. Daun kesambi 0,1002 0,2573 43,7 1 10 4,3660 

2. Kulit kesambi 0,1003 0,2269 40,6 1 10 4,0527 

3. Biji kesambi 0,1002 0,1759 35,4 1 10 3,5379 

  

 Kurva standar yang digunakan adalah 15 ppm, 30 ppm, 60 ppm, 90 ppm, 120 

ppm dan 150 ppm, sehingga diperoleh persamaan garis regresi adalah y=0,00981x - 

0,17186 dan konsentrasi korelasi R2 adalah 0,97147. Kurva kalibrasi dari kadar asam 

galat dengan tiga kali pengulangan perlu dihitung nilai R2 atau konsentrasi 

korelasinya. Konsentrasi korelasi nilai 0-1, yang menunjukkan seberapa dekat nilai 

perkiraan untuk analisis regresi yang mewakili data sebenarnya. Berdasarkan hasil 

kurva kalibrasi diperoleh nilai R2 sebesar 0,97147, sehingga dapat digunakan dalam 

perhitungan kadar fenolik total.  

 Hasil penentuan kandungan senyawa fenol pada ketiga sampel (tabel 4.2) 

secara umum memiliki kadar fenolik yang hampir sama sehingga memiliki potensi 

yang hampir sama juga terkait kemampuannya sebagai antioksidan. Pada sampel 

daun kesambi memiliki kadar fenolik total tertinggi yaitu sebesar 4,3660 mg GAE/g, 

hal ini sesuai dengan pernyatan Felicia et al., 2016; Hardiana et al., 2012; 

Rahmawati, 2015; Yanto et al., 2016 bahwa senyawa fenol banyak terdistribusi di 

daun. Selain itu, daun merupakan organ utama tempat terjadinya fotosintesis dan 

menghasilkan karbohidrat yang merupakan sumber utama karbon pada tanaman 

(Pertamawati 2010). Karbohidrat akan dimetabolisme sehingga membentuk 

fosfoenolpiruvat (PEP) yang kemudian berkondensasi dengan eristrosa-4-fosfat 

membentuk 3-deoksi-darabino-heptulosonat-7-fosfat (DAHP). Lalu DAHP akan 
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mengalami serangkaian reaksi membentuk 3-DHS yang menjadi prekursor beberapa 

senyawa fenolik seperti asam galat, ellagitannin, dan gallotanin.  

 Sedangkan pada sampel kulit buah kesambi memiliki kadar fenolik total yang 

lebih besar dibandingkan dengan sampel biji yaitu 4,0527 mg GAE/g dan sampel biji 

sebesar 3,5379 mg GAE/g. Semakin banyak senyawa fitokimia yang memiliki 

aktifitas antioksidan tersebut terekstrak, maka aktifitas antioksidannya semakin tinggi 

(Julianti, 2019). Fenol terdistribusi pada tumbuhan bermanfaat sebagai antioksidan 

biasanya digunakan untuk mencegah reaksi radikal bebas (Januarti, 2010). Menurut 

Duh, Tu, dan Yen (1999), potensi senyawa fenolik sebagai antioksidan disebabkan 

oleh keberadaan gugus hidroksil dalam senyawaan fenol. Gugus hidroksil dapat 

berfungsi sebagai pendonor atom hidrogen ketika bereaksi dengan senyawa radikal 

melalui mekanisme transfer elektron sehingga proses oksidasi dapat dihambat. Kadar 

senyawa metabolit sekunder yang berbeda akan mempengaruhi aktivitas 

antioksidannya (Del Bano, et al., 2003). Oleh karena itu, estimasi kandungan fenolik 

total dimaksudkan untuk mengetahui jumlah senyawa fenolik dalam ekstrak metanol 

daun, biji dan kulit buah kesambi yang memiliki aktivitas antioksidan.  

 Penelitian Situmeang (2019) menunjukkan bahwa ekstrak kulit kesambi yang 

mengandung fenolik berpotensi sebagai antibakteri terhadap bakteri E.coli dan S. 

aureus. Thind et al (2010), mengevaluasi sifat antiradikal dan menentukan total 

fenolik kandungan dalam ekstrak metanol / fraksi dari kulit batang S. oleosa 

menunjukkan bahwa fraksi residu pada supernatan memiliki aktivitas antioksidan 

lebih besar dibandingkan dengan endapan dengan kadar fenolik sebesar 604 mg 

GAE/g. 

4.3 Aktivitas Antioksidan 

 Pengujian aktivitas antioksidan pada penelitian ini menggunakan metode 

DPPH yang berperan sebagai radikal bebas yang akan beraksi dengan senyawa 

antioksidan dan membentuk DPPH-H serta radikal antioksidan (Prakash et al., 2001). 

Nilai IC50 hasil pengujian aktivitas antioksidan dapat dilihat pada Tabel 4.4. 
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Tabel 4.4 Nilai IC50 masing-masing ekstrak sampel 

Sampel IC50 (μg/ml) 

Asam askorbat 7,16 (Holil, 2020) 

Daun kesambi 16,12 (Holil, 2020) 

Kulit buah kesambi 78,08 

Biji kesambi 48,34 

 Berdasarkan Tabel 4.4 menunjukkan bahwa nilai IC50 ekstrak daun kesambi 

merupakan yang terendah yaitu sebesar 16,12 μg/ml dibandingkan dengan nilai IC50 

biji kesambi sebesar 48,34 μg/ml dan ekstrak kulit buah 78,82 μg/ml yang merupakan 

nilai tertinggi. Sedangkan nilai IC50 asam askorbat (standart) sebesar 7,16 μg/ml. 

Semakin kecil nilai IC50 yang dihasilkan maka memiliki keefektifan sebagi 

penangkal radikal bebas yang lebih baik, dan sebaliknya (Syamsiyah, 2011). 

Berdasarkan tingkat kekuatan antioksidan dengan metode DPPH menurut Molyneux 

(2004) senyawa dikatakan memiliki aktivitas antioksidan sangat kuat bila nilai IC50< 

50 ppm, kuat 50-100 ppm, sedang 101-250 ppm, lemah 250-500 ppm dan tidak aktif 

nilai IC50nya > 500 ppm.  

 Nilai IC50 pada tabel menunjukkan bahwa ketiga sampel memiliki aktivitas 

antioksidan yang berbeda-beda. Pada sampel daun dan biji kesambi memiliki 

aktivitas antioksidan yang tergolong sangat kuat. Hal ini sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Khandekar (2015) bahwa ekstrak daun kesambi memiliki 

aktivitas antioksidan sangat kuat dengan nilai IC50 sebesar 14,135 μg/ml, selain itu 

kadar total yang dimiliki sampel daun merupakan yang tertinggi dibandingkan 

dengan sampel kulit dan biji. Sedangkan pada sampel kulit buah yang memiliki kadar 

fenolik total hampir sama dengan sampel daun memiliki aktivitas antioksidan 

tergolong kuat.  

 Hal ini tidak berbeda dengan penelitian Husnawati (2020) yang menunjukkan 

bahwa nilai IC50 yang diperoleh tidak berkorelasi positif dengan kandungan total 

fenolik dan flavonoid tanaman krokot. Daun yang memiliki kandungan total fenolik 

dan flavonoid tertinggi memiliki aktivitas antioksidan yang sangat lemah, sedangkan 

batang tua yang kandungan total flavonoidnya paling rendah memiliki aktivitas 

antioksidan yang lebih baik. Sehingga, hal ini kemungkinan disebabkan oleh peran 
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senyawa metabolit sekunder lain yang terdapat dalam bagian-bagian tanaman 

kesambi karena pada sampel kulit tidak teridentifikasi adanya senyawa flavonoid, 

sedangkan sampel daun dan biji positif mengandung flavonoid sehingga sampel kulit 

memiliki niali IC50 tertinggi dibandingkan dengan sampel lainnya. Menurut Darwis 

et al. (2012) komponen bioaktif metabolit sekunder secara umum tidak bekerja 

sendiri. Beberapa senyawa bioaktif bekerja secara sinergis dengan saling menguatkan 

senyawa bioaktif lainnya.  

 Ketiga sampel pada penelitian ini dikategorikan sebagai antioksidan kuat. 

Thind et al (2010) mengevaluasi sifat antiradikal dan menentukan kadar total fenolik 

dalam ekstrak / fraksi metanol dari kulit kesambi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa fraksi residu pada supernatan memiliki aktivitas antioksidan lebih besar 

dibandingkan dengan endapan. Khandekar (2015) menggunakan sampel daun dengan 

pelarut metanol, menunjukkan adanya aktivitas antioksidan dan aktivitas antibakteri 

yang signifikan tergantung konsentrasi. Selain itu menurut hasil penelitian 

Muthukrishnan (2017). Mennjukkan bahwa ekstrak daun kesambi kadar fenolik 

tinggi dapat menghambat α-amilase dan aktivitas α-glukosidase untuk mengurangi 

penyerapan karbohidrat dari makanan sehingga berpotensi sebagai antidiabetes. 

4.4 Pemanfaatan Hasil Penelitian Tanaman Obat dalam Perspektif Islam 

 Al-Quran menyebutkan bahwa tumbuhan merupakan salah satu ciptaan Allah 

SWT yang memberikan manfaat kepada manusia. Menurut ilmu pengetahuan 

modern, sejumlah buah-buahan dan bahkan tanaman yang dianggap liar ternyata 

memiliki khasiat dalam bidang farmakologi, sehingga dapat digunakan untuk 

mencegah berbagai macam penyakit (Mahran, 2006). Senyawa fenol merupakan 

senyawa bioaktif dari suatu tumbuhan yang memiliki aktivitas antioksidan. Senyawa 

fenol termasuk salah satu senyawa yang terdistribusi pada bagian tumbuhan 

(Pangestuty, 2016), dengan kadar yang berbeda-beda pada setiap bagian tumbuhan 

(Salimi, 2012). Allah subhanahu wa ta’ala berfirman dalam Q.S Asy-Syura ayat 27 

yang berbunyi: 



63 
 

 
 

ُ ٱبسََطَ  وَلوَ  ۞ ِز  ٱلل َ ِ لر  ْ فىِ لَبَغَو   ۦقَ لعِِبَادهِ رۡل  ٱا
َ
لُِ بقَِدَر  ضِ وَلَ  أ ا يشََا   كِن يُنَز   ءُ  م َ

ِ  ۥإنِ هَُ   ٧٧  بصَِير   خَبيِرُ   ۦبعِِبَادهِ
 Artinya: Dan sekiranya Allah melapangkan rezeki kepada hamba-hamba-Nya 

niscaya mereka akan berbuat melampaui batas di bumi, tetapi Dia menurunkan 

dengan ukuran yang Dia kehendaki. Sungguh, Dia Maha Mengetahui terhadap 

(keadaan) hamba-hamba-Nya lagi Maha Melihat. 

 Menurut Musa (2010), kata   َز  ٱللَّهُ ٱبسََطَ  وَلو َ ٱاْ فِي لبَغَوَ   ۦقَ لِعِبَادِهِ لر ِ ضِ ر  لأ   (Dan sekiranya 

Allah melapangkan rezeki kepada hamba-hamba-Nya niscaya mereka akan berbuat 

melampaui batas di bumi) yakni tentu akan lalai dari menaati Allah, mendatangi 

kesenangan dunia, sehingga hidup mereka penuh dengan memenuhi hawa nafsu 

meskipun sebagai kemaksiatan dan kezaliman,   َلُ بقَِدرَ  وَل ا يشََا   كِن ينَُز ِ ءُا مَّ  (tetapi Dia 

menurunkan dengan ukuran yang Dia kehendaki) yakni sesuai kelembutan dan 

kebijaksanaan-Nya,  Sungguh, Dia Maha Mengetahui terhadap)   بَصِير   خَبيِرُ   ۦبعِِبَادِهِ  ۥإنَِّهُ 

(keadaan) hamba-hamba-Nya lagi Maha Melihat) Allah Subhaanahu wa Ta'aala 

memberi mereka rezeki yang Dia pilih yang di sana terdapat kebaikan bagi mereka, 

Allah lebih tahu dalam hal itu. Ash Shiddieqy (2003),   َلُ بقَِدرَ  وَل ا يشََا   كِن ينَُز ِ ءُا مَّ  (tetapi Dia 

menurunkan dengan ukuran yang Dia kehendaki) yakni Allah menurunkan rezeki 

menurut kadar keperluan dan memberikan kepada siapa yang dikehendaki sesuai 

dengan hikmah dan maslahat yang tidak tampak bagi kebanyakan manusia. Begitu 

juga dengan tumbuhan yang memiliki kadar tertentu yang dapat bermanfaat bagi 

tumbuhan itu sendiri maupun bagi hewan dan manusia. Pada penelitian ini sampel 

daun kesambi memiliki kadar fenolik total sebesar 4,3660 mg GAE/g, kulit kesambi 

sebesar 4,0527 mg GAE/g dan biji  kesambi sebesar 3,5379 mg GAE/g. Apabila 

kadar fenolik dalam suatu tanaman tinggi maka antivitas antioksidannya juga tinggi. 

 Menurut Bhatia (2013) tanaman kesambi (Schleichera oleosa (Lour.) Oken) 

berpotensi sebagai antioksidan kuat karena adanya senyawa fenolik yang terkandung 

di dalamnya. Hal ini menunjukkan bahwa ketiga sampel pada penelitian ini 

berpotensi sebagai antioksidan kuat yang dapat digunakan sebagai bahan obat-obatan. 

Penggunaan tanaman kesambi sebagai obat merupakan salah satu bentuk ikhtiar 
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untuk mendapatkan kesembuhan dari Allah subhanahu wata’ala, karena setiap 

penyakit yang diberi Allah pasti beserta obatnya pula. Seperti pada hadits yang 

diriwayatkan oleh Imam Bukhari dalam hadits shahihnya, dari sahabat Abu Hurairah 

bahwasanya Nabi SAW bersabda: 

اءِ بَ رأََ  بإِِذْنِ اللَّهِ  رَسُولِ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أنََّهُ قاَلَ لِكُلِ  دَاءٍ دَوَاءٌ فإَِذَا أُصِيبَ دَوَاءُ الدَّ
 عَزَّ وَجَلَّ 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Setiap penyakit ada 

obatnya. Apabila ditemukan obat yang tepat untuk suatu penyakit, akan sembuhlah 

penyakit itu dengan izin Allah 'azza wajalla." (HR Muslim). 

Hadits yang lainnya yaitu: 

 للَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ مَا أنَْ زَلَ اللَّهُ دَاءً إِلََّّ أنَْ زَلَ لَهُ شِفَاءً النَّبِيِ  صَلَّى ا 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: "Allah tidak akan menurunkan 

penyakit melainkan menurunkan obatnya juga." (HR Bukhari). 

 

 Hadist tersebut menunjukkan bahwa Allah Maha Adil dengan cara 

menurunkan suatu penyakit beserta obatnya, namun hal tersebut dapat diketahui 

manusia dengan adanya ilmu pengetahuan. Ilmu pengetahuan akan menuntun 

manusia untuk menemukan obat-obatan dari segala sesuatu yang telah diciptakan 

Allah di bumi. Jika manusia tidak berfikir dan mengembangkan ilmu pengetahuan 

maka manusia tidak akan pernah tahu bahwa Allah telah menciptakan berbagai 

macam tumbuhan yang dapat dimanfaatkan sebagai obat alami (herbal), salah satunya 

adalah antioksidan, karena antioksidan mampu menangkal radikal bebas yang dapat 

menyebabkan berbagai macam  penyakit degeneratif. 

 Berdasarkan penelitian ini  diperoleh hasil uji aktivitas antioksidan yaitu 

berupa nilai IC50, pada sampel daun kesambi memiliki nilai IC50 sebesar  16, 12  

μg/ml. sedangkan  biji kesambi sebesar 48,34 μg/ml dan kulit buah kesambi sebesar 

78,08 μg/ml. Hal ini meunjukkan bahwa  sampel daun dan biji kesambi memiliki 

aktivitas antioksidan tergolong  sangat kuat karena nilai IC50 <50 μg/ml, sedangkan 
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kulit buah kesambi tergolong kuat karena nilai  IC50 diantara 50-100 μg/ml 

(Molyneux, 2004). 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Kesimpulan pada penelitian ini adalah: 

1. Ekstrak daun kesambi memiliki kandungan alkaloid, flavonoid, saponin, 

tanin, dan fenolik, kulit buah kesambi mengandung flavonoid, saponin, tanin 

dan fenolik serta biji kesambi mengandung alkaloid, saponin, tanin, dan 

fenolik. Sedangkan kadar fenolik total yang diperoleh yaitu ekstrak daun 

kesambi sebesar 4,3660 mg GAE/g, kulit buah kesambi sebesar 4,0527 mg 

GAE/g dan biji kesambi sebesar 3,5379 mg GAE/g. 

2. Aktivitas antioksidan pada sampel daun dan biji Kesambi tergolong sangat 

kuat dengan nilai IC50 sebesar 16,12 μg/ml dan 48,34 μg/ml sedangkan buah 

kesambi tergolong kuat yaitu sebesar 78,08 μg/ml. 

 

5.2 Saran 

 Saran pada penelitiian ini yaitu ekstrak Kesambi (Schleichera oleosa (Lour.) 

Oken) yang sebaiknya digunakan sebagai obat dan antioksidan adalah bagian daun 

sebab memiliki kandungan senyawa aktif yang lebih lengkap dibandingkan dengan 

bagian biji dan kulit buah. Perlu penelitian lebih lanjut tentang kandungan dan 

aktivitas antioksidan secara in vivo pada hewan coba agar dapat diaplikasikan 

kegunaannya. 
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Lampiran 1 Dokumentasi Penelitian 

L.1. 1 Preparasi Sampel 

No. Perlakuan  Keterangan  

1.  

 

Sampel biji kesambi 

2.  

 

Kulit kesambi 

3.  

 

Penyerbukkan simplisia 

4. 

 

Pengayakan simplisia 

5. 

 

Serbuk simplisia 

6. 

 

Pengukuran kadar air 
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7. 

 

Proses maserasi 

8. 

 

Penyaringan 

9. 

 

Filtrat  

10 

 

Penguapan ekstrak menggunakan rotary 

vaccum evaporator  

11. 

 

Ekstrak pekat 
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L. 1. 2 Uji Fitokimia 

No. Jenis Uji Hasil 

Daun, Biji dan Kulit Buah Kesambi 

1. Flavonoid 

 
2. Tanin 

 
3. Saponin 

 

daun biji kulit 

kulit daun biji 

kulit biji daun 
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4. Fenolik 

 
5. Alkaloid 

 
6. Terpenoid  

 
7. Streoid  

 
 

daun biji kulit 

daun biji kulit 

daun biji kulit 

daun biji kulit 
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L.1.3 Uji Kadar Fenolik Total 

No. Perlakuan Keterangan 

1.  

 

Asam galat 1000 ppm 

2.  

 

Sampel 1000 ppm (sudah diencerkan 

10x) 

 

3. 

 

Larutan standar yang sudah ditambahkan 

reagen dan siap untuk absorbansinya. 

4.  

 

Larutan blanko dan sampel yang sudah 

ditambahkan reagen dan siap untuk 

diukur absorbansinya. 

 

daun kulit biji 

daun kulit biji blanko 
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5.  

 

Larutan standar asam galat 15-150 ppm. 

 

L.1.4 Uji Aktivitas Antioksidan 

No.  Gambar Keterangan 

1. 

 

Sampel ekstrak biji sebelum 

ditambahkan DPPH 

2. 

 

Perubahan warna ekstrak biji setelah 

ditambahkan DPPH 

3. 

 

Sampel ekstrak kulit buah sebelum 

ditambahkan DPPH 

4. 

 

Perubahan warna ekstrak kulit buah 

setelah ditambahkan DPPH 

 

Lampiran 2. Data Hasil Penelitian 

L.2.1 Hasil Pengukuran Kadar Air 

Sampel Kadar Air % 

Daun Kesambi 7,61 

Kulit Buah Kesambi 4,81 

Biji Kesambi 3,76 
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L.2.2 Hasil Pengukuran Rendemen Esktrak 

Jenis sampel Berat 

sampel (g) 

Berat 

ekstrak (g) 

Rendemen 

ekstrak (%) 

Daun Kesambi (Schleichera oleosa 

(Lour.) Oken) 

40 6,5 16,25 

Kulit Buah Kesambi (Schleichera 

oleosa (Lour.) Oken) 

40 15,4 38,5 

Biji Kesambi (Schleichera oleosa 

(Lour.) Oken)  

40 18,8 47 

 

L.2.3 Lamdha Maks Asam Galat 

 

L.2.4 Kurva Standart Asam Galat 

 

L.2.5 Data Hasil Nilai IC50 

Data K 

 
Comparison of Fits 

 
Can't calculate 

Null hypothesis 
 

Different curve for each data set 

Alternative hypothesis 
 

One curve for all data sets 

P value 
  Conclusion (alpha = 0.05) 
 

Models have the same DF 

Preferred model 
 

Different curve for each data set 

F (DFn, DFd) 
  Different curve for each data set 
  Best-fit values 
  LogIC50 1,893 

 HillSlope 1,252 
 IC50 78,08 
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Std. Error 
  LogIC50 0,07016 

 HillSlope 0,2787 
 95% CI (profile likelihood) 

  LogIC50 1,486 to 2,092 
 HillSlope 0,4927 to 2,856 
 IC50 30,58 to 123,7 
 Goodness of Fit 

  Degrees of Freedom 3 
 R square 0,9229 
 Absolute Sum of Squares 166,1 
 Sy.x 7,441 
 One curve for all data sets 

  Best-fit values 
  LogIC50 1,893 1,893 

HillSlope 1,252 1,252 

IC50 78,08 78,08 

Std. Error 
  LogIC50 0,07016 0,07016 

HillSlope 0,2787 0,2787 

95% CI (profile likelihood) 
  LogIC50 1,486 to 2,092 1,486 to 2,092 

HillSlope 0,4927 to 2,856 0,4927 to 2,856 

IC50 30,58 to 123,7 30,58 to 123,7 

Goodness of Fit 
  Degrees of Freedom 
 

3 

R square 0,9229 0,9229 

Absolute Sum of Squares 166,1 166,1 

Sy.x 
 

7,441 

Constraints 
  LogIC50 LogIC50 is shared 

 HillSlope HillSlope is shared 
 Number of points 

  # of X values 5 
 # Y values analyzed 5 
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Data B 

 
Comparison of Fits 

 
Can't calculate 

Null hypothesis 
 

Different curve for each data set 

Alternative hypothesis 
 

One curve for all data sets 

P value 
  Conclusion (alpha = 0.05) 
 

Models have the same DF 

Preferred model 
 

Different curve for each data set 

F (DFn, DFd) 
  Different curve for each data set 
  Best-fit values 
  LogIC50 1,684 

 HillSlope 1,333 
 IC50 48,34 
 Std. Error 

  LogIC50 0,04901 
 HillSlope 0,2048 
 95% CI (profile likelihood) 

  LogIC50 1,429 to 1,808 
 HillSlope 0,7506 to 2,348 
 IC50 26,82 to 64,28 
 Goodness of Fit 

  Degrees of Freedom 3 
 R square 0,9658 
 Absolute Sum of Squares 46,12 
 Sy.x 3,921 
 One curve for all data sets 

  Best-fit values 
  LogIC50 1,684 1,684 

HillSlope 1,333 1,333 

IC50 48,34 48,34 

Std. Error 
  LogIC50 0,04901 0,04901 

HillSlope 0,2048 0,2048 
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95% CI (profile likelihood) 
  LogIC50 1,429 to 1,808 1,429 to 1,808 

HillSlope 0,7506 to 2,348 0,7506 to 2,348 

IC50 26,82 to 64,28 26,82 to 64,28 

Goodness of Fit 
  Degrees of Freedom 
 

3 

R square 0,9658 0,9658 

Absolute Sum of Squares 46,12 46,12 

Sy.x 
 

3,921 

Constraints 
  LogIC50 LogIC50 is shared 

 HillSlope HillSlope is shared 
 Number of points 

  # of X values 5 
 # Y values analyzed 5 
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